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PELAKSANAAN PENILAIAN PORTOFOLIO  
DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  









 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian 
portofolio dalam mata pelajaran bahasa Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri 
Golo, Yogyakarta meliputi isi portofolio, kriteria penilaian isi portofolio, format 
penilaian isi portofolio, teknik penilaian dan bentuk penyusunan portofolio.  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kualitatif, subjek penelitian 
guru kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumen. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kualitatif yang terdiri atas reduksi data, display, dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik 
yang membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) isi portofolio yang dikembangkan 
berisi tugas harian siswa (menulis formulir kartu anggota perpustakaan, menulis 
tangapan berupa saran dan berupa pertanyaan) dan satu ulangan mingguan siswa, 
materi tugas tersebut sama dengan materi yang terdapat dalam silabus. 2) guru 
tidak mengembangkan kriteria dan format penilaian isi portofolio, karena 
terbatasnya waktu yang dimiliki guru untuk persiapan UAN dan tugas-tugas 
sekolah yang menjadi tanggung jawab guru kelas VI A. 3) teknik penilaian yang 
dikembangkan guru yaitu tertulis dan lisan dan telah sesuai dengan kompetensi 
dasar yang ditentukan. 4) bentuk penyajian portofolio yang dikembangkan guru 
yaitu archifal portofolio. Archifal portofolio yang dikembangkan guru berupa 
buku kumpulan tugas siswa dan map portofolio. Bagian-bagian portofolio pada 
map portofolio belum lengkap, hanya terdiri sampul dan identitas siswa. Kegiatan 
penyusunan portofolio yang dilaksanakan telah melibatkan siswa untuk langsung 
menyusun hasil karyanya ke dalam map masing-masing.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia tidak hanya merupakan alat berkomunikasi atau alat 
penyerap informasi. Bahasa Indonesia juga merupakan kekayaan nasional 
yang sangat berharga yang mempersatukan suku-suku serta menunjukkan jati 
diri bangsa Indonesia. (Sabarti Akhadiah MK, dkk, 1993:5). Melihat 
kedudukan bahasa Indonesia yang sangat fungsional bagi masyarakat 
Indonesia, tidak salah jika diadakan upaya pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 
memasukkan pembelajaran bahasa Indonesia di lembaga pendidikan,  
termasuk jenjang pendidikan sekolah dasar.  
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (BSNP, 2006a:1) 
dalam Main Sufanti (2010: 12). Zulela (2013: 100) mengemukakan 
pembelajaran bahasa Indonesia secara umum mencakup komponen berbahasa 
dan kemampuan bersastra meliputi empat aspek keterampilan, yaitu (1) 
mendengarkan (menyimak), (2) Berbicara, (3) Membaca, (4) Menulis. 
Melihat hakikat pembelajaran bahasa Indonesia di atas, maka kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak akan terlepas dari 
peningkatan kemampuan siswa dalam berbahasa dan bersastra.  
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Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus selalu diikuti atau 
disertai dengan kegiatan penilaian (Burhan Nurgiyanto, 2013: 3). Penilaian 
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi tentang pencapaian dan 
kemajuan belajar peserta didik (kelompok atau perseorangan) yang 
mengahasilkan informasi selanjutnya digunakan untuk mencapai tujuan 
pendidikan (Masnur Muslich, 2011: 31). Dari proses penilaian ini, pendidik 
akan memperoleh informasi peserta didik dalam mencapai sejumlah standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.   
Kegiatan penilaian yang dilaksanakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar ditujuankan untuk memperoleh informasi tentang  
kemajuan balajar siswa mencakup empat aspek keterampilan, yang menjadi 
ruang lingkup dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam melakukan 
penilaian guru perlu memperhatikan bukti-bukti belajar kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan para siswa. Bukti-bukti ini akan menunjukkan apa yang 
diketahui siswa, dan apa yang masih perlu mereka ketahui (Hamzah B. Uno 
dan Satria Koni, 2013: 19). Melihat hal tersebut, dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dibutuhkan bukti-bukti belajar siswa yang mencakup membaca, 
menulis, berbicara dan mendengarkan sebagai bahan penilaian, agar 
perkembangan belajar siswa dapat diamati dan ditentukan tindak lanjutnya 
secara nyata.  
Penilaian portofolio diartikan sebagai kumpulan fakta/bukti dan 
dokumen yang berupa tugas-tugas yang terorganisir secara sistematis dari 
seseorang secara individual dalam proses pembelajaran (Arnie Fajar, 
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2005:90). Menurut Masnur Muslich (2011:74) karakteristik asesmen 
portofolio adalah komperhensif, terencana dan sistematis, terpola dan 
autentik.  Melihat fungsi dan karakterisitik penilaian portofolio, maka melalui 
penilaian portofolio akan diperoleh informasi siswa secara menyeluruh 
tentang   kompetensi siswa dalam tugas-tugas dalam suatu mata pelajaran 
baik kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 
Berdasarkan pendapat yang menunujukkan fungsi dan karakteristik 
portofolio sebagai suatu penilaian yang berisi kumpulan bukti belajar siswa 
secara menyeluruh, maka penilaian portofolio sesuai dilaksankan dalam 
proses pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa Indonesia. Guru akan 
dimudahkan dalam mengamati perkembangan siswa, dengan mengamati 
bukti-bukti siswa terkait dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru 
merupakan penentu utama dalam pelaksanaan penilaian, mulai dari membuat, 
mengatur, dan menggunakan penilaian untuk dapat berjalan dengan benar 
(Moh Sholeh Hamid, 2011: 33). Melihat peran guru sebagai penentu utama 
dalam pelaksanaan penilaian, maka guru perlu memperhatikan karakteristik 
dan prinsip yang ada dalam penilaian portofolio agar sesuai dengan tujuan 
yan. Dari hasil wawancara pada tanggal 24 November 2014 dengan guru 
kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta, didapat informasi yang menyatakan 
bahwa setelah keluarnya surat tentang pemberhentian sementara kurikulum 
2013, SD Negeri Golo kembali menggunakan KTSP. Meskipun kembali 
menggunakan KTSP, guru tetap menerapkan penilaian portofolio sebagai 
teknik penilaian yang ada dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. 
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Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, dilakukan kegiatan wawancara 
dengan Kepala Sekolah SD Negeri Golo. Kepala Sekolah menyatakan bahwa 
penilaian portofolio telah dilaksanakan oleh guru kelas VIA dan 
pelaksanaannya telah terorganisir dengan baik 
Berdasarkan analisis latar belakang di atas, peneliti ingin menggali 
informasi lebih lanjut mengenai pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta 
yaitu pelaksanan penilaian portofolio dilihat dari isi portofolio, format 
penilaian isi portofolio, teknik penilaian isi portofolio dan bentuk penyajian 
portofolio.  
 
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini di fokuskan hanya 
melihat isi portofolio, kriteria penilaian isi portofolio, format penilaian isi 
portofolio, teknik penilaian dan bentuk penyusunan portofolio dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh guru kelas VI A SD N 
Golo, Yogyakarta 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan masalah yaitu Bagaimana isi portofolio, kriteria penilaian 
isi portofolio, format penilaian isi portofolio, teknik penilaian isi portofolio 
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dan bentuk penyajian portofolio dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
dikembangkan oleg guru kelas VI A SD Negeri Golo, Yogyakarta 
 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan isi portofolio, kriteria penilaian isi portofolio, format 
penilaian isi portofolio, teknik penilaian dan bentuk penyajian portofolio 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang dikembangkan oleg guru kelas 
VI A SD Negeri Golo, Yogyakarta 
 
E. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Golo Yogyakarta ini 
mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk menambah pengetahuan mengenai 
pelaksanaan penilaian portofolio. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi Kepala Sekolah  
Penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih konkrit 
mengenai pelaksanaan penilaian portofolio sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan dalam melakukan perbaikan penilaian portofolio.  
b. Manfaat bagi Dinas Penididikan setempat 
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Memahami kondisi lapangan mengenai pelaksanaan penilaian 
portofolio di sekolah dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian 
untuk meningkatkan mutu sekolah dalam melaksanaan penilaian 
portofolio.  
 
F. Definisi Operasional  
1. Penilaian Portofolio  
Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan oleh guru dan siswa 
terhadap kumpulan bukti belajar siswa seperti hasil tugas siswa, ulangan 
harian, ulangan mingguan atau hasil belajar lain yang didapat selama 
mengikuti pembelajaran. Fokus penilaian portofolio ini meliputi: 
a. Isi portofolio, yaitu hasil karya siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang telah dinilai dan diseleksi oleh guru bersama siswa 
b. Kriteria penilaian isi portofolio, yaitu patokan yang digunakan guru 
dalam menentukan ketuntasan hasil pembelajaran siswa. 
c. Format penilaian isi portofolio, merupakan bukti tentang hasil 
penilaian siswa berdasarkan kriteria penilaian yang ada.  
d. Teknik penilaian isi portofolio, yaitu cara yang digunakan guru untuk 
memperoleh informasi tentang keberhasilan belajar siswa. Teknik 
penilaian tersebut berupa tes dan non tes.  
e. Bentuk penyajian portofolio, merupakan cara yang dipilih guru dalam 
menyajikan hasil karya siswa. Penyajian portofolio salah satunya dapat 
dilakukan dengan cara mengisi sebuah map dengan kumpulan rekam 
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jejak hasil karya dan kemampuan anak per semester atau tahun (arcifal 
portofolio) 
2. Pembelajaran bahasa Indonesia.  
Pembelajaran bahasa Indonesia adalah kegiatan belajar-mengajar yang  
membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Kajian tentang Penilaian Berbasis Kelas  
1. Pengertian Penilaian  
Dalam dunia pendidikan terdapat dua pengertian penilaian. 
Pertama, penilaian merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 
tentang pencapaian dan kemajuan belajar peserta didik (kelompok atau 
perseorangan) yang mengahasilkan informasi selanjutnya digunakan 
untuk mencapai tujuan pendidikan, yang selanjutnya penilaian ini disebut 
dengan assessment. Kedua, penilaian merupakan kegiatan untuk 
mengukur kefektifan suatu sistem pendidikan, penilaian ini selanjutnya 
disebut dengan evaluation (Masnur Muslich, 2011: 31).   
Hakekat penilaian (assessment) dalam pendidikan adalah proses 
tematik dan sistematik, mengumpulkan data atau informasi, menganalisis 
dan selanjutnya menarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan 
tingkat efektivitas serta efisiensi suatu program pendidikan. (Moh Sholeh 
Hamid, 2011:15).  
Sedangkan Tuckman dalam Bambang Subali (2012: 1) 
mengartikan penilaian sebagai suatu proses untuk  mengetahi (menguji) 
apakah suatu kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu program telah 
sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. Penilaian 
(assessment) merukapan “suatu prosedur yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi untuk mengetahui taraf pengetahuan dan 
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ketrampilan peserta didik yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan 
evaluasi”. 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud penilaian adalah suatu 
proses pengumpulan dan penggunaan informasi sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan suatu keputusan tentang tingkat 
perkembangan belajar siswa dalam suatu mata pelajaran.  
 
2. Pengertian Penilaian Berbasis Kelas  
Penilaian berbasis kelas merupakan suatu proses pengumpulan 
dan pemanfaatan informasi hasil belajar siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran untuk menetapkan tingkat pencapaian dan penguasaan 
siswa terhadap tujuan pendidikan yang ada. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta(2006: 3) yang 
menjelaskan dalam bukunya, penilaian berbasis kelas merupakan 
pengumpulan dan penggunaan informasi  hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan oleh guru untuk menetapkan tingkat pencapaian dan penugasan 
peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian belajar 
yang ditetapkan dalam kurikulum. 
Puskur Depdiknas (2002) (dalam Sukiman, 2012: 31) 
menyatakan: 
Penilaian berbasis kelas (PBK) pada hakikatnya merupakan sebuah 
proses pengumpulan, pengolahan, pelaporan, dan penggunaan 
informasi tentang hasil belajar bagi peserta didik dengan 
menerapkan prinsip – prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, 
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bukti - bukti otentik, akurat dan konsisten sebagai akuntabilitas 
publik yang dilakukan secara terpadu dengan kegiatan pembelajaran 
di kelas. 
 
Dalam penilaian ini, memfokuskan kegiatan pada, (1) 
pengumpulan informasi tentang pencapaian hasil belajar peserta didik, dan 
(2) pembuatan keputusan tentang hasil belajar peserta didik berdasarkan 
informasi tersebut (Masnur Muslich, 2011: 32). 
3. Tujuan Penilaian Berbasis Kelas  
Tujuan penilaian berbasis kelas yaitu diharapkan guru dapat 
mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa, kesulitan yang dialamai 
siswa selama proses pembelajaran, dan menganalisis faktor-faktor yang 
menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. Guna mengarahkan 
proes pembelajaran menuju lebih baik dan sesuai dengan kurikulum yang 
ada. 
Hal diatas sesuai dengan pendapat menurut Sarwiji Suwandi 
(2010: 14) yang menyampaikan, secara umum semua jenis penilaian 
berbasis kelas mempunyai tujuan untuk mengetahui kesulitan belajar yang 
dialami peserta didik, memperbaiki sistem kegiatan pembalajaran yang 
dilaksanakan, selain hal tersebut juga memberikan motivasi kepada guru 
maupun peserta didik dengan mengenal diri mereka masing – masing 
sehingga mereka mempunyai kemauan untuk memperbaiki diri menjadi 
lebih baik. 
Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta (2006: 4) 
mengemukakan tujuan penilaian berbasis kelas, yaitu: (1) Selalu 
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mengarahkan proses pembelajaran peserta didik agar tetap sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan, (2) Mencari tahu kelebihan dan kekurangan 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, (3) Memeriksa 
dan menemukan faktor penyebab kelemahan proses  pembelajaran, (4) 
Menyimpulkan tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. 
4. Prinsip Penilaian Berbasis Kelas  
Menurut Subyanto, dkk dalam Sarwiji Suwandi (2010: 22)  
prinsip penilaian kelas meliputi :  
a. Penilaian kelas mengacu pada ketercapaian standar nasional 
(didasarkan pada indikator); 
b. Penilaian kelas memperhatikan keseimbangan tiga ranah; 
c. Penilaian kelas menilai kecakapan hidup (life skill); 
d. Penilaian kelas menggunakan beberapa alat;  
e. Penilaian kelas mengutamakan aspek produk dan proses;  
f. Penilaian kelas berkelanjutan; 
g. Penilaian kelas mencakup berbagai tujuan penilaian 
 
Selain harus memenuhi prinsip-prinsip umum penilaian, menurut 
Masnur Muslich (2011: 27) pelaksanaan penilaian berbasis kelas harus 
memegang prinsip-prinsip khusus di bawah ini : 
a. Apa pun jenis penilaian pembelajaran yang digunakan, diharapkan 
peserta didik mempunyai kesempatan guna menunjukkan 
kompetensi diri yang mereka miliki; 
b. Guru harus memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam 
melaksanakan prosedur penilaian sehingga penilaian dapat 
dilaksanakan secara tepat. 
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Dari beberapa ulasan di atas, maka dalam melaksanakan penilaian 
berbasis kelas perlu memperhatikan prinsip-prinsip, yaitu: (a) Penilaian 
dilaksanakan secara terpadu dengan kegiatan pembelajaran; (b) Penilaian 
yang dilaksanakan mencakup 3 ranah berpikir siswa yaitu afektif, 
psikomotor, dan kognitif secara seimbang; (c) Penilaian yang 
dilaksanakan mengutamakan aspek produk dan aspek proses; 
(d)Penilaian dilaksanakan secara berkesinambungan; (e) Penilaian 
dilaksanakan dengan berbagai teknik dan metode penilaian; (f) Penilaian 
dilaksanakan secara bermakna. 
5. Teknik Penilaian Berbasis Kelas  
Secara umum penilaian berbasis kelas antara lain terdiri atas 
ulangan harian, pemberian tugas, dan  ulangan umum. Alat penialain ada 
yang berbentuk tes dan ada yang berbentuk non tes (Masnur Muslich, 
2011: 86). Berikut penjelasan lebih lanjut tentang bentuk alat penilaian 
tersebut.  
a. Alat penilaian berbentuk tes  
Nurkancana dan Sumartana dalam Sarwiji Suwandi (2010: 
39) mengemukakan tes merupakan suatu cara yang digunakan dalam 
penilaian yang berbentuk tugas yang perlu diselesaikan oleh siswa 
yang nantinya hasil dari tugas siswa tersebut dibandingkan dengan 
hasil siswa lain atau dengan nilai standar yang sudah ditetapkan. Alat 




b. Alat penilaian berbentuk non-tes 
Masnur Muslich (2011: 87-88) mengemukakan “selain 
komponen kognitif dan psikomotor, komponen afektif juga ikut 
menentukan keberhasilan peserta didik. Terkait dengan hal tersebut, 
paling tidak ada dua komponen afektif yang penting untuk diukur, 
yakni sikap dan minat terhadap suatu pelajaran”.  Dengan teknik 
non-tes menurut Anas Sudijono (2005: 76) maka penilaian atau 
evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan tanpa “menguji” 
peserta didik, melainkan dilakukan dengan pengamatan secara 
sistematis, wawancara, menyebar angket, dan meneliti dokumen – 
dokumen.  
Guna mendapatkan berbagai informasi dan data sebagai dasar 
keputusan tentang tingkat ketercapaian siswa. Penilaian harus dilakukan 
dengan mengembangkan berbagai macam metode dan teknik penilaian 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik pengalaman belajar 
siswa (Masnur Muslich, 2011: 33).  Menurut Sarwiji Suwandi (2010: 13) 
penilaian berbasis kelas dilaksanakan melalui berbagai cara/teknik, seperti 
penilaian kerja (performance), penilaian sikap, penilaian tertulis (paper 
and pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, 
dan penilaian diri.   
Di bawah ini dijelaskan lebih lanjut tentang teknik penilaian yang 




a. Tes Tertulis 
Menurut Moh. Sholeh Hamid (2011, 197) mengemukakan 
Tes tertulis merupakan teknik penilaian menggunakan soal dan 
jawaban yang diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan. Jawaban 
tidak hanya berbentuk tulisan, tetapi juga dapat berbentuk yang lain 
seperti member tanda, mewarnai, menggambar, dan sebagainya. Ada 
dua macam penilaian tes tertulis, pertama soal dengan memilih 
jawaban di dalamnya termasuk soal pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan dan ya-tidak. Sedangkan yang kedua soal dengan 
mengisi jawaban, baik berupa uraian , jawaban singkat atau 
melengkapi.  
b. Tes Penialain diri (self assessment) 
Penilaian diri merupakan suatu teknik penilaian yang 
meminta peserta didik untuk menilai dirinya sendiri berkaitan 
dengan status, proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang 
dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu (Sarwiji Suwandi, 2010: 
114).   
c. Penilaian Kinerja (Performance) 
Penilaian kinerja (unjuk kerja) merupakan penilaian yang 
dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam 
melakukan sesuatu (Sarwiji Suwandi, 2010: 72). Penilaian ini efektif  
digunakan untuk menilai ketercapaian kompetenssi siswa dalam 
melakukan tugas tertentu, misalnya presentasi, diskusi, praktek, 
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membaca puisi dan sebagainya (Moh. Sholeh Hamid, 2011: 136). 
Penilaian dilakukan dengan mengamati langsung siswa saat 
melakukan tugas. Teknik penilaian kinerja yang digunakan dapat 
dengan menggunakan daftar check-list ataupun dengan rating scale. 
d. Penilaian Proyek 
Hamzah B. Uno dan Satria Koni (2012: 24) dalam bukunya 
mengungkapkan bahwa, “Penilaian proyek merupakan kegiatan 
penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam 
periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa investigasi sejak dari 
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan 
penyajian data”. Dalam penilaian proyek, nantinya akan diketahui 
pemahaman, kemampuan mengalikasikan, kemampuan 
penyelidikan, dan kemampuan menginformasikan dari masing–
masing peserta didik pada suatu prose pembelajaran tertentu. 
e. Penilaian Sikap 
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang 
terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon 
sesuatu/objek (Sarwiji Suwandi, 2010: 80). Jika dikaitkan dengan 
penilaian sikap, maka menilai terhadap respon peserta didik dalam 
menanggapi sesuatu, bagaimana bentuk dari respon tersebut 
dikaitkan dengan nilai standar yang telah ditetapkan oleh guru. 
Objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran Sumarna 
Surapranata dan Muhammad Hatta (2006: 31) antara lain:  
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1) Sikap terhadap mata pelajaran  
2) Sikap terhadap guru mata pelajaran 
3) Sikap terhadap proses pembelajaran 
4) Sikap terhadap materi pembelajaran 
 
f. Penilaian Produk 
Penilaian produk merupakan penilaian berbasis kelas 
terhadap penguasaan keterampilan siswa dalam membuat suatu 
produk (proses) dan penilaian kualitas hasil kerja siswa (produk) 
tertentu (Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta,2006: 20). 
Menurut Hamzah B. Uno dan Satria Koni (2012: 22) mengemukakan 
pelaksanaan penilaian produk ini melalui 3 tahapan , sebagai berikut: 
1) Tahapan persiapan. Menilai kemampuan peserta didik dalam 
merencanakan, merancang, menggali atau mengembang kan ide 
2) Tahap produksi. Menilai kemampuan peserta didik dalam 
memilih dan menggunakan bahan, alat dan teknik kerja.  
3) Tahap penilaian (Apparsial)  
g. Penilaian Portofolio  
Menurut Bambang Subali (2012: 53) mengemukakan bahwa 
“penilaian portofolio merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
cara menilai portofolio siswa. Portofolio adalah kumpulan karya–
karya siswa dalam bidang tertentu yang diorganisasikan untuk 
mengetahui minat, perkembangan, prestasi dan/ atau kreativitas 
siswa dalam kurun  waktu tertentu”.  
Berdasarkan ulasan di atas, maka penilaian berbasis kelas terdiri 
dari beberapa teknik penilaian yaitu: tes tertulis, tes penilaian diri (self 
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assessment), penilaian kinerja (Performance), Penilaian proyek, penilaian 
sikap, penilaian produk, dan penilaian portofolio. Antara teknik penilaian 
satu dengan yang lainnya memiliki karakteristik yang berbeda dalam 
mengukur kompetensi siswa. Dengan berbagai teknik penilaian di atas, 
maka penilaian yang dilaksanakan tidak hanya terfokus pada satu aspek 
pembelajaran tetapi mampu mencakup semua kompetensi siswa secara 
menyeluruh.  
 
B. Kajian tentang Penilaian Portofolio  
1. Pengertian Portofolio  
Iskandar dalam Erna Febru Aries S (82:2011) mengemukakan 
portofolio adalah kumpulan hasil karya siswa yang representative yang  
menunjukkan perkembangan keterampilan siswa dalam satu kurun waktu 
tertentu. Sementara itu, Anita Yus (2006:36) mengemukakan portofolio 
merupakan kumpulan dokumen yang memberikan sejumlah informasi 
sesuai dengan karakteristik dokumen yang ada. Informasi tersebut 
selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan evaluasi. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Wina Sanjaya, (195: 2008) mengungkapkan portofolio 
dapat diartikan sebagai kumpulan karya siswa yang disusun secara 
sistematis dan terorganisir sebagai hasil dari usaha pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dalam satu periode waktu.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, portofolio merupakan 
kumpulan beberapa dokumen siswa yang memberikan informasi tentang  
perkembangan suatu keterampilan siswa dalam suatu periode waktu.  
2. Pengertian Penilaian Portofolio  
Penilaian portofolio adalah pengumpulan hasil pekerjaan siswa 
dalam peridoe tertentu yang dijadikan sebagai objek penilaian guna 
memantau perkembangan siswa, baik mengenai sikap, pengetahuan dan 
keterampilan siswa terhadap mata pelajaran yang bersangkutan. Hal 
tersebut berdasarkan pendapat yang dikemukakan Zainal Arifin (2013: 
198) menjelaskan bahwa “penilaian portofolio merupakan suatu model 
penilaian yang bertujuan mengukur kemampuan peserta didik terhadap 
suatu kompetensi melalui pengumpulan karya/hasil pekerjaan, selanjutnya 
hasil pekerjaan tersebut dinilai dan dikomentari guru dalam kurun waktu 
tertentu.  
Pendapat lain mengemukakan bahwa penilaian portofolio 
merupakan kumpulan karya yang tersusun secara sistematis yang diambil 
selama proses pembelajaran, kumpulan karya tersebut di nilai oleh guru 
dan siswa guna melihat perkembangan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan siswa dalam mata pelajaran tertenntu (Sumarna Surapranata 
& Muhammad Hatta, 2006: 28). Ismet Basuki dan Hariyanto (2015:74) 
menjelaskan penilaian portofolio adalah koleksi dari contoh-contoh karya 




3. Tujuan Penilaian Portofolio  
Pada hakikatnya tujuan penialain portofolio adalah memberikan 
informasi kepada orang tua tentang perkembangan peserta didik secara 
lengkap dengan dukungan data yang akurat (Zainal Arifin, 2013: 200). 
Sedangkan tujuan portofolio menurut The Ontario Curiculum Unit 
Planner dalam Ismet Basuki dan Hariyanto (2015: 75) adalah sebagai 
berikut. 
a. Mendokumentasikan kemajuan karya dan kemajuan siswa yang khas 
b. Memperlihatkan secara menyeluruh tentang kemajuan, kemampaun 
dan prestasi siswa;  
c.  Merefleksikan pertumbuhan dan kemjauan serta melayani berbagai 
tujuan yang berbeda; 
d. Memberikan fokus bagi refleksi siswa dalam pembelajarannya sendiri;   
e. Menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya; 
f. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa terhadap kemampuannya; 
g. Memotivasi siswa untuk terus memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas hasil belajarnya.  
Moh. Sholeh Hamid (2011: 122-123) mengungkapkan tujuan 
dari penilaian portofolio adalah sebagai berikut.  
a. Menghargai perkembangan peserta didik  
b. Mendokumentasikan proses pembelajaran  
c. Memberi perhatian pada prestasi kerja 
d. Merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan 
eksperimentasi  
e. Meningkatkan efektivitas proses pembelajaran  
f. Bertukar informasi antara orang tua peserta didik dengan guru lain 
g. Mempercepat pertumbuhan konsep diri positi peserta didik  
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h. Meningkatkan kemampuan refleksi diri  
i. Membantu peserta didik merumuskan tujuan  
 
Dalam penelitian ini, tujuan penilaian portofolio yang dimaksud 
adalah untuk memantau perkembangan belajar siswa secara menyeluruh 
serta untuk memotivasi siswa agar memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas belajarnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VI A 
SD Negeri Golo Yogyakarta.  
4. Fungsi Penilaian Portofolio 
Menurut Zainal Arifin (2013: 201) fungsi penilaian portofolio 
yaitu: (a) Portofolio sebagai sumber informasi dan guru, (b) Portofolio 
sebagai alat pembelajaran merupakan komponen kurikulum,  (c) 
Portofolio sebagai alat penilaian autentik, (d) Portofolio sebagai sumber 
informasi bagi peserta didik untuk melakukan self-assessment.  
Menurut Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta (2006: 73) 
penilaian portofollio berfungsi sebagai alat untuk (a) Melihat 
perkembangan tanggung jawab siswa  dalam belajar, (b) Perluasan 
dimensi belajar, (c) Pembeharuan proses belajar mengajar, (d) penekanan 
pada pengembangan pandangan siswa dalam belajar.  
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2006: 196), penilaian 
portofolio memiliki beberapa manfaat, yaitu: 
a. Memberikan gambaran secara menyeluruh tentang perkembangan 
kemampuan siswa mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
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b. Penilaian portofolio merupakan penilaian yang autentik karena 
menilai dokumen yang berisi sekumpulan karya siswa.  
c. Memberikan motivasi bagi siswa dalam memperbaiki kualitas diri 
dalam proses pembelajaran. 
d. Memberikan motivasi belajar bagi siswa  
e. Mendorong orang tua untuk lebih aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran siswa. 
Dalam penelitian ini fungsi penilaian portofolio yang dimaksud 
yaitu, memberikan gambaran yang menyeluruh bagi guru, orang tua dan 
siswa tentang perkembangan siswa baik dari segi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap selama mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
5. Prinsip Penilaian Portofolio 
Menurut direktorat PLP Ditjen Dikdasmen Depdiknas dalam 
Zainal Arifin (2013: 202) penilaian portofolio perlu memperhatikan 
prinsip sebagai berikut.  
a. Mutual trust (saling mempercayai), yaitu adanya keterbukaan antara 
siswa dan guru dalam melaksanakan penilaian. Saling percaya dan 
jujur sehingga hasil penilaian benar-benar mengukur kemampuan 
peserta didik yang sebebnarnya.  
b. Confidentialty (kerahasiaan bersama), yaitu guru perlu menjaga 
kerahasian dari dokumen siswa yang ada, agar ketika siswa 
mempunyai suatu kelemahan mereka tidak merasa dipermalukan.  
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c. Joint Ownership (milik bersama), yaitu dokumen yang ada adalah 
milik bersama antara guru dan siswa tersebut, sehingga harus dijaga 
secara bersama-sama.  
d. Statisfaction (kepuasan), yaitu dokumen yang terkumpul harus dapat 
memuaskan semua pihak dari orang tua, siswa dan guru.  
e. Relevance (sesuai), yaitu dokumen yang ada harus sesuai dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang diharapkan.  
Menurut Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta (2006: 77) 
penilaian protofolio perlu memiliki prinsip yaitu, saling percaya, 
kerahasiaan bersama, milik bersama, kepuasan, serta kesesuaian hasil dan 
proses. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2006: 198-200) penilaian 
portofolio perlu memperhatikan prinsip antara lain, (a) saling percaya, (b) 
keterbukaan, (c) kerahasiaan, (d) milik bersama, (e) kepuasan dan 
kesesuaian, (f) budaya pembelajaran, (g) refleksi, dan (h) berorientasi 
pada hasil dan proses. 
Berdasarkan uraian tersebut, bahwasanya prinsip penilaian 
portofolio yaitu, (a) saling percaya, (b) keterbukaan, (c) kerahasiaan, (d) 
milik bersama, dan (e) sesuai.  
6. Karakteristik Penilaian Portofolio  
Menurut Barton dan Collins dalam Sumarna Surapranata dan 
Muhammad Hatta (2006: 82-86) menyebutkan beberapa karakteristik 
esensial dalam penialain portofolio adalah sebagai berikut.  
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a. Multi sumber, maksudnya portofolio memungkinkan untuk menilai 
berbagai sumber evidence, yaitu dari berbagai orang  ( siswa, orang 
tua, guru, anggota masyarakat, dsb). 
b. Authentic, maksudnya dokumen yang ada harus autentik, artinya 
ditinjau dari segi konteks maupun fakta isi dokumen tersebut harus 
saling berkaitan satu dengan yang lain.  
c. Dinamis, maksudnya portofolio bersifat dinamis yaitu, portofolio 
mencakup perkembangan dan perubahan pada peserta didik.  
d. Eksplisit, maksudnya semua yang ada dalam portofolio, termasuk  
tujuan pembelajaran (kompetensi dasar dan indikator)  harus jelas.  
e. Integrasi, maksudnya portofolio yang ada harus selaras dengan apa 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa.  
f. Kepemilikan, maksudnya kepemilikan di sini dimaksudkan adanya 
keterkaitan antara evidence dengan kompetensi dasar dan indikator 
yang telah ditentukan dalam rangka mencapai standar kompetensi 
tertentu.  
g. Beragam tujuan, maksudnya portofolio tidak hanya mengacu pada 
satu tujuan pembelajran, tetapi dapat mengacu ke berbagai tujuan 
seperti melihat keefektifan program pembelajaran dan pada saat 
bersamaan dapat mengevaluasi perkembanagn siswa.   
Menurut Ismet Basuki dan Hariyanto (2015: 76-77) karakteristik 
portofolio adalah sebagai berikut. 
a. Menunjukkan keterlibatan siswa dalam pemilihan bahan-bahan 
portofolio sebagai bagaian dari prosess pembelajaran; 
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b. Meningkatkan keterampilan siswa dalam penilaian diri dan 
penetapan tujuan; 
c. Memiliki tujuan tertentu dan audiens tertentu yang penting bagi 
seluruh proses pembelajaran; 
d. Mempersiapkan suatu fokus bagi suatu konferensi dan wawancara 
yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua. 
e. Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menerapakan, menilai, 
dan memilih buah karyanya senidri; 
f. Dokumen yang dikumpulkan dalam portofolio seperti, contoh 
karya siswa yang sedang dalam pengerjaan, hasil tes/ulangan 
siswa, catatan hasil wawancara siswa dengan tokoh masyarakat, 
dan sebagainya.  
Masnur Muslich (2010: 187-188) mengungkapkan penilaian 
portofolio memiliki karakteristik sebagai berikut.  
a. Komperhensif, yaitu menilai hasil pekerjaan siswa baik dari segi 
proses dan produknya. 
b. Terencana dan sistematis, yaitu penilaian portofolio direncanakan 
dengan matang, apa yang menjadi tujuan dalam penilaian portofolio 
harus tergambar dengan jelas.  
c. Informatif, informasi yang didapat harus bermanfaat bagi guru, siswa, 
dan orang tua, serta memberikan umpan balik bagi guru dan siswa 
dalam mengevaluasi program pembelajaran. 
d. Terpola, penilaian terpola sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
baik tujuan penilaian, tujuan pembelajaran dan kebutuhan penialain 
kegiatan pembelajaran 
e. Autentik, pengumpulan informasi didasarkan pada hasil karya siswa 
yang dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu.  
Berdasarkan  uraian di atas, karakterisitik portofolio yaitu: (a) 
Dokumen portofolio berasal dari berbagai sumber, (b) Siswa dilibatkan 
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langsung dalam pemilihan  dan penilaian bahan-bahan portofolio, (c) 
Bahan-bahan portofolio yang ada dipilih sesuai dengan apa yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari siswa sertamencakup kompetensi dan 
indikator yang telah ditentukan. (d) Dokumen yang ada merupakan bukti 
autentik dari perkembangan kemampuasn siswa, (e) penilaian 
dilaksanakan secara komperhensif.  
7. Bagian-bagian Portofolio 
Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta (2006: 30) 
menyampaikan bagian-bagian portofolio antara lain: daftar isi dokumen, 
isi dokumen, bendel dokumen, batasan dokumen, dan catatan guru dan 
orang tua. Di bawah ini penjelasan bagian-bagian portofolio tersebut. 
a. Daftar isi dokumen  
Pada halaman depan bendel portofolio tertulis nama peserta didik 
yang bersangkutan berikut daftar evidence atau dokumen yang ada di 
dalamnya. 
b. Isi dokumen  
Isi portofolio/ evidence  atau dokumen dapat berupa kumpulan tugas 
atau pekerjaan siswa (foto, video, audio, penilaian tertulis, penugasan, 
hasil karya, dan sebagainya) dalam suatu periode. 
c. Bendel dokumen  
Semua isi dokumen siswa dimasukkan kedalam satu bendel dokumen 
portofolio. Dokumen tersebut ditempatkan dalam satu map/folder.  
d. Batasan dokumen  
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Dokumen-dokumen portofolio perlu diberikan batasan agar 
terorganisir, sehingga memisahkan antara dokumen satu dengan yang 
lain. Batasan dapat berupa kertas berwarna. 
e. Catatan guru dan orang tua  
Semua dokumen yang ada dalam portofolio harus terdapat 
catatan/komentar/nilai dari guru dan tanggapan/catatan dari orang tua 
dan siswa.  
Menurut Anita Yus (2006: 37) mengemukakan, bahwa portfolio 
terdiri dari bagian kulit depan, daftar isi dokumen portofolio, batasan 
dokumen portofolio (bisa lembaga/ benda atau orang baik kelompok atau 
individu), isi dokumen, bendel dokumen dan review penilaian dan pemilik 
portofolio.  
Berdasarkan uraian diatas, bagian-bagian portofolio yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah sampul, daftar isi dokumen, isi 
dokumen, bendel dokumen, batasan dokumen, serta catatan guru dan orang 
tua. 
8. Bahan-bahan Portofolio 
Menurut Zainal Arifin (2013: 214) mengemukakan bahwa secara 
keseluruhan bahan-bahan penilaian portofolio dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa bagian, yaitu : 
a. Penghargaan yang diperoleh peserta didik, baik tertulis maupun 
lisan, seperti sertifikat hasil lomba  
b. Hasil pekerjaan peserta didik, seperti LKS, gambar, dsb. 
c. Catatan dari orang tua peserta didik atau teman  
d. Catatan pribadi peserta didik, seperti daftar kehadiran  
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e. Bahan – bahan lain yang relevan, yaitu (a) bahan yang dapat 
memberikan informasi tentang perkembangan yang dialami siswa, 
dan (b) bahan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanan 
dalam pengambilan keputusan tentang kurikulum dan 
pembelajaran. 
f. Alat- alat audio visual, video atau disket 
 
Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta (2006: 39)  
memberikan contoh dokumen karya peserta didik yang bisa dimasukkan 
dalam portofolio Bahasa Indonesia yaitu sebagai berikut yang dapat 
dijadikan sebagai bahan portofolio di sekolah antara lain sebagai berikut. 
a. Nilai ulangan harian dan ulangan umum; 
b. Catatan observasi guru tentang kemampuan berbicara peserta didik; 
c. Tanggapan tertulis peserta didik terhadap cerita/dongeng yang 
dibacakan guru; 
d. Daftar buku-buku yang telah dibaca peserta didik dan komentar 
singkat tentang buku tersebut; 
e. Sinopsis/ringkasan bacaan; 
f. Surat kepada kawan, orang tua dan lain-lain; 
g. Naskah pidato sederhana 
h. Karangan bebas peserta didik 
i. Laporan kunjungan peserta didik 
j. Tulisan peserta didik tentang petunjuj melakukan sesuatu; 
k. Tulisan untuk majalah dinding 
l. Pantun atau puisi 
m. Karangan peserta didik yang berdasarkan pengalaman. 
 
Berdasarkan ulasan di atas, bahan-bahan portofolio yang dapat 
dimasukkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia  yaitu, hasil pekerjaan 
siswa tentang menulis, mendengatkan dan membaca, penghargaan siswa, 
catatan dari orang tua atau teman, catatan pribadi siswa, bahan-bahan lain 
yang relevan , alat-alat audio-visual, dan video. 
9. Macam-macam Portofolio 
Zainal Arifin (2013: 206-212) mengungkapkan jenis portofolio 














Gambar 1. Jenis penilaian Portofolio 
 Apabila dilihat dari jumlah peserta didik, maka penilaian 
portofolio terbagi menjadi kelompok dan perseorangan. Jika dilihat dari 
sistemnya, penilaian portofolio terbagi menjadi potofolio produk dan 
proses. Di bawah ini penjelasan jenis portofolio di atas.    
a. Portofolio Proses  
Portofolio proses memperlihatkan informasi perkembangan peserta 
didik dan tahapan belajar siswa dari waktu ke waktu. Tujuan 
penggunaan portofolio proses adalah untuk membantu siswa 
mengetahui tujuan pembelajaran yang perlu dicapai, perkembangan 
hasil belajar serta pencapaian hasil belajarnya. Portofolio proses 















yang didalamnya terdapat kegiatan diskusi antara guru dan siswa. 
Salah satu bentuk portofolio proses adalah portofolio kerja (working 
portofolio), yaitu bentuk portofolio proses yang digunakan memantau 
perkembangan dan menilai siswa dalam mengelola kegiatan 
belajarnya.  
b. Portofolio Produk 
Portofolio produk merupakan jenis portofolio yang menekankan pada 
penguasaan materi dan evidence yang terbaik tanpa memperhatikan 
proses perolehan evidence. Portofolio produk bertujuan untuk 
mendokumentasikan dan mereleksi kualitas prestasi belajar yang 
dicapai. Bentuk portofolio produk adalah portofolio tampilan (show 
portofolio) dan portofolio dokumentasi (documentary portofolio).  
1) Portofolio Tampilan  
Portofolio tampilan adalah kumpulan portofolio siswa yang khusus 
dipilih untuk ditampilkan kepada umum.Sehingga hanya karya 
siswa yang terbaik  yang akan diseleksi untuk dilakukan penilaian.  
2) Portofolio dokumen  
Dalam portofolio dokumen informasi baik proses maupun produk 
akan tersajikan, sehingga orang tua dan guru dapat mengetahui 
secara menyeluruh tentang kemajuan belajar, kelebihan dan 
kekuranagn siswa dalam proses pembelajaran secara individu. 




Sumarna Surapranata dan Muhammad Hatta (2006: 46-67) 
mengungkapkan secara umum penilaian portofolio dapat dibedakan ke 
dalam dua bentuk, yaitu tinjauan proses (process oriented) dan tinjauan 
hasil (product oriented).  
a. Tinjauan proses (process oriented) 
Portofolio yang lebih menekankan pada proses perkembangan siswa 
dari waktu ke waktu dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk 
tinjauan proses adalah portofolio kerja, yaitu memilih koleksi 
evidence yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga portofolio ini 
berisi seluruh hasil pekerjaan siswa.   
b. Tinjauan Hasil (product oriented)  
Portofolio yang lebih menekan kan pada tinjauan hasil karya siswa 
yang terbaik, tanpa memperhatikan proses perolehan karya tersebut. 
Dalam portofolio ini ditemukan beberapa bentuk yaitu portofolio 
tampilan (shows portofolio), yaitu bentuk yang digunakan untuk 
memilih koleksi evidence siswa terbaik yang khusus digunakan untuk 
ditampilkan kepada umum, dan portofolio dokumen (documentary 
portofolio), yaitu penyeleksian terhadap evidence terbaik dari 
keseluruhan pekerjaan yang dilakukan siswa, termasuk di dalamnya 
proses dihasilkannya karya tersebut.  
Sue Clark Wortham dalam Nanik Setiyani (2014: 38) 




a. portofolio kerja (working portfolio), yaitu portofolio yang berisi 
semua atau hampir semua karya siswa yang sedang dalam 
perkembangan dan berisi hasil usaha terbaik siswa. 
b. portofolio pameran (showcase portfolio), yaitu portofolio yang 
terutama berisi hasil akhir (seperti makalah, laporan proyek, dan 
contoh-contoh dari upaya terbaik) yang merefleksikan usaha 
terbaik siswa. 
c. evaluasi (evaluative portfolio), yaitu portofolio yang berisi semua 
hasil catatan yang diperlukan oleh guru untuk mengevaluasi siswa 
berupa kumpulan hasil evaluasi formatif dan sumatif. 
d. archival portfolio, yaitu portofolio yang berisi kumpulan rekam 
jejak hasil karya dan kemampuan anak per semester atau tahun. 
 
Berdasarkan ulasan di atas, jenis portfolio yaitu portofolio kerja 
(working portofolio), portofolio pameran, (showcase portofolio), archival 
portofolio, dan evaluative portofolio.  
10. Tahapan Pelaksanaan Penilaian Portofolio 
Trianto dalam Nanik Setiyani (2014: 43-44) menyebutkan bahwa 
langkah dalam menerapkan portofolio terdiri dari 3 langkah yaitu 
a. Persiapan menerapkan portofolio, mencakup penentuan jenis 
portofolio, identifikasi tujuan, materi tugas untuk isi portofolio, dan 
teknik penilaian yang digunakan. 
b. Mengatur portofolio selama pembelajaran, mencakup proses 
portofolio, rubrik, tugas-tugas dan penilaian diri  
c. Mengatur proses portofolio setelah dinilai.  
Menurut Wina Sanjaya (2008: 202-207) terdapat sejumlah 






a. Menentukan tujuan portofolio 
Penentuan tujuan portofolio akan mempermudah guru dalam 
mengelola pembelajaran agar lebih terarah dan jelas. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam menentukan tujuan portofolio yaitu: (1) 
portofolio digunakan untuk memantau proses pembelajaran atau 
mengevaluasi hasil akhir atau keduanya, (2) portofolio digunakan 
sebagai pembelajaran atau alat penilaian, (3) portofolo digunakan 
untuk memantau perkembangan atau untuk mengoleksi hasil pekerjaan 
siswa, dan (4) portofolio digunakan untuk menunjukkan proses 
pembelajaran berlangsung kepada pihak tertentu.  
b. Penentuan isi portofolio 
Isi portofolio yang disusun harus mampu menggambarkan 
perkembangan kemampuan siswa sesuia dengan standar kompetensi 
yang telah ditentukan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
menentukan isi portofolio yaitu: (1) portofolio berisikan semua 
evidence siswa atau hanya sebagian, (2) isi portfolio sesuai dengan 
kompetensi yang ditentukan, (3) isi portofolio berisikan evidence 
individu atau kelompok.  
c. Menentukan kriteria dan format penilaian 
Kriteria penialain sebagai patokan guru dalam menentukan 
ketuntasan dari proses dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan. 
Terdapat dua aspek pokok dalam kriteria penilaian, yaitu kriteria untuk 
proses belajar dan kriteria untuk hasil belajar.  
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d. Pengamatan dan penentuan bahan portofolio 
Portofolio biasanya hanya berisi evidence siswa yang dapat 
menggambarkan tentang perkembangan yang terjadi pada siswa. 
Pengamatan dan penentuan bahan portofolio sebaiknya dilakukan oleh 
guru dan siswa secara bersama-sama. Dalam prosesnya siswa diminta 
memberikan alasan, kenapa siswa memilih evidence tersebut untuk 
dimasukkan ke dalam portofolio.  
e. Menyusun dokumen portofolio.  
Langkah yang terakhir selanjutnya menyusun semua bahan 
portofolio yang telah terkumpul ke dalam satu folder. 
Zainal Arifin (2013: 212-214) menyampaikan tahap-tahap dalam 
melaksanakan penilaian portofolio yaitu: a) menentukan tujuan dan fokus 
portofolio, b) menentukan isi portofolio, c) mengembangkan kriteria 
penilaian, d) menyusun format penilaian, e) mengidentifikasi 
pengorganisasian portofolio, f) menggunakan portofolio dalam praktik, 
g) menilai pelaksanaan portofolio, dan h) menilai portofolio secara 
umum.   
 
Menurut Masnur Muslich (2010: 189-190), kegiatan penilaian 
portofolio mencakup enam tahapan yaitu sebagai berikut. 
a. Penetapan tujuan dan fokus portofolio  
Fokus portofolio yang ditentukan berpedoman pada indikator pada 




b. Perencanaan isi portofolio  
Menentukan materi apa saja yang yang akan dijadikan bahan untuk isi 
portofolio. Serta mengagendakan penyusunan portofolio secara 
teratur.  
c. Perancangan analisis portofolio  
Menetapkan kriteria penilaian yang sesuai, baik untuk proses dan hasil 
belajar siswa.  
d. Mempersiapkan pengajaran dan pembelajaran  
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RKH yang telah disusun.    
e. Perencanaan verifikasi langkah-langkah asesemen  
f. Pelaksanaan model asesmen. 
 
Anita Yus (2006: 87-110) mengungkapkan ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan guru dalam melaksanakan penilaian portofolio. Hal 
tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Penetuan tujuan portofolio 
Tujuan portofolio yang telah ditentukan sebaiknya 
dikomunikasikan dengan siswa, agar siswa mempunyai pemahaman 
serta arahan  tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran.  
b. Penentuan bentuk dan isi portofolio 
Bentuk dan isi portofolio yang dipilih tergantung pada tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Sue Worthman dalam Anita Yus 
(2006:89) mengatakan bahwa dalam menentukan bentuk dan isi 
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portofolio dapat mengacu pada ke empat komponen berikut yaitu (1) 
guru harus memahami aspek-aspek apa yang harus dinilai, (2) Siapa 
saja yang akan menilai, (3) bagaimana cara menilainya (4) komponen 
apa saja yang akan menjadi bagian dalam portofolio. 
c. Kriteria penilaian portofolio 
Rumusan kriteria penilaian berhubungan erat dengan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.  
d. Format penilaian portofolio 
Dalam format penilaian harus tergambar kriteria penilaian 
yang digunakan, nilai yang akan diberikan dan catatan tentang suatu 
evidence yang akan dinilai.  
e. Mendokumentasi karya peserta didik 
Evidence yang dikumpulkan tidak hanya berupa hasil nyata 
dari melaksanakan tugas seperti menulis, menggambar dan 
menghasilkan karya nyata lainnya, tetapi juga proses dalam 
melaksanakan tugas tersebut seperti sopan santun saat menyelesaikan 
tugas, tanggunga jawab dsb.  
f. Menseleksi karya peserta didik 
Dalam tahap ini peserta didik memilih evidence atau karya 
yang telah yang ada selama mengikuti pembelajaran. Peserta didik 
memilih sendiri karya yang ingin dimasukkan kedalam portofolio yang 




g. Penyajian Portofolio (show-case) 
Penyajian portofolio merupakan kegiatan memamerkan semua 
karya siswa dalam rentang waktu tertentu. Penyajian portofolio dapat 
dilakukan dengan memamerkan hasil karya siswa yang berkaitan 
dengan produk dan hasil.  
 
Dalam penelitian ini, kegiatan pelaksanaan penilaian portofolio 
mencakup: (a) Isi portofolio, (b) kriteria penilaian, (c) format penilaian, (d) 
teknik penilaian, (e) bentuk penyajian portofolio.  
 
C. Kajian tentang Penilaian Portofolio di Sekolah Dasar 
Secara khusus tujuan pembelajaran di SD adalah memberi bekal 
kemampuan “baca-tulis-hitung” dan menemukan tipe belajar (auditif, visual 
dan kinestetik) yang dimiliki. Guru harus dapat membantu siswa mengenali 
tipe belajar mana yang dominan dimiliki masing-masing siswa (Anita Yus, 
2006: 29).  Melihat tujuan pembelajaran di SD yang dikemukakan ahli, maka  
pembelajaran yang diselenggarakan tidak berhenti pada pencapaian siswa 
dalam menguasai suatu kompetensi yang ditentukan, namun mengenal lebih 
lanjut kompetensi yang dimiliki setiap siswanya.  
Penilaian portofolio merupakan kumpulan karya yang tersusun secara 
sistematis yang diambil selama proses pembelajaran, kumpulan karya tersebut 
di nilai oleh guru dan siswa guna melihat perkembangan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan siswa dalam mata pelajaran tertentu (Sumarna Surapranata 
& Muhammad Hatta, 2006: 28). Dari pengertian penilaian portofolio menurut 
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ahli, maka kumpulan karya yang akan dinilai berisi pengalaman belajar yang 
perlu diperhatikan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran yang ada.  
Disesuaikan dengan tujuan pembelajaran di SD, maka penilaian 
portofolio di SD merupakan penilaian terhadap kumpulan karya siswa yang 
berisi tentang kemampuan “baca-tulis-hitung”, guna melihat perkembangan 
siswa selama mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Dari hasil pengamatan 
tentang perkembangan siswa perlu ditemukan informasi belajar siswa, seperti 
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki siswa termasuk informasi tipe belajar 
yang dominan bagi setiap siswa.  
 
D. Kajian tentang Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar 
Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah, baik mulai dari sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi. Hakikat pembelajaran bahasa, adalah belajar berbahasa 
dan belajar sastra, belajar berbahasa adalah belajar berkomunikasi dan 
belajar sastra adalah menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya 
(Depdiknas, 2006: 17). 
Pembelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia dengan baik, baik secara lisan maupun tulisan, serta 
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menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia ((BSNP, 2006a: 1) dalam Main Sufanti (2010: 12). 
Berdasarkan paparan di atas, maka hakikat pembelajaran bahasa 
Indonesia SD adalah sebagai suatu pembelajaran yang mengarahkan 
siswa agar memiliki kemampuan berbahasa dan bersastra yang baik dan 
benar. 
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar 
Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dinyatakan 
dalam kurikulum 2004 (Depdiknas, 2004: 6) adalah sebagai berikut : 
a. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa dan sastra Indonesia 
sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara. 
b. Siswa memahami memahami bahasa dan sastra Indonesia dari segi 
bentuk, makna, dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk macam-macam tujuan, keperluan dan keadaan. 
c. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa dan sastra 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 
emosional dan sosial. 
d. Siswa memiliki disiplin dalam berfikir dan berbahasa (berbicara dan 
menulis) 
e. Siswa dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
f. Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khasanah budaya dan intelektual Indonesia.  
 
Selain itu, tujuan dari pembelajaran bahasa Indonesia juga 
dipaparkan oleh Sabarti Akhadiah M.K, dkk (1992: 1) bahwa setiap 
lulusan SD diharapkan: a) mampu menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, b) dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia, 
c) penggunaan bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan 
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pembelajaran berbahasa, dan d) Pengajaran disesuaikan dengan tingkat 
pengalaman siswa SD. 
 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat peneliti rumuskan tujuan  
pembelajaran bahasa Indonesia di SD yaitu: (a) siswa mampu memahami 
dan menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat; (b) siswa merasa 
bangga dan mampu memanfaatkan sastra Indonesia sebagai sarana untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual dan nasionalismenya. 
 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar 
Berdasarkan BSNP (2006a;2006b;2006c) dalam Main Sufanti 
(2010: 14-15) pembelajaran bahasa Indonesia di SD mencakup komponen 
berbahasa dan kemampuan bersastra meliputi 4 aspek keterampilan, yaitu 
(1) mendengarkan (menyimak), (2) Berbicara, (3) Membaca, (4) Menulis. 
Selanjutnya dijelaskan lebih lanjut oleh Zulela (2013: 100) secara umum 
ruang lingkup untuk setiap aspek keterampilan bahasa adalah sebagai 
berikut :  
a. Mendengarkan (menyimak); seperti mendengarkan bunyi, suara, 
bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, 
pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, 
pengumuman, mendengarkan hasil karya sastra (dongeng, cerita 
anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi, syair lagu, pantun dan 
menonton drama), berita, petunjuk.  
b. Berbicara; seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan; 
menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, bercerita 
berbagai topic, menceritakan gambar, pengalaman, peristiwa, 
tokoh, kegemaran, tata tertib, petunjuk, laporan, berekspresi 




c. Membaca; seperti membaca permulaan; membaca suku kata, kata, 
kalimat, berbagai teks bacaan sederhana, membaca lanjut; 
membaca denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, 
ensiklopedia, berbagai teks iptek, cerita rakyat, dongeng, drama, 
dll. Kompetensi membaca juga diarahkan menumbuhkan budaya 
membaca. 
d. Menulis; menulis permulan; sejalan dengan materi bacaan 
permulaan, menulis  lanjut; menulis karangan naratif dan 
nonnaratif dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda 
baca. Kompetensi menulis juga diarahkan menumbuhkan kebiasaan 
menulis. 
Berdasarkan ulasan di atas, pembelajaran Bahasa Indonesia 
mencakup empat keterampilan yaitu, mendengarkan, berbicara, membaca 
dan menulis.  Empat aspek keterampilan tersebut ada di setiap kelas di SD, 
namun fokus pembelajaran untuk setiap aspek didasarkan pada SKKD di 
setiap kelasnya.  
 
E. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yaitu :  
1. Bagaimana isi portofolio yang dikembangkan guru kelas VI A SD N Golo, 
Yogyakarta dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
2. Bagaimana kriteria penilaian isi portofolio yang dikembangkan guru kelas 
VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
3. Bagaimana format penilaian isi portofolio yang dikembangkan guru kelas 
VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
4. Bagaimana teknik penilaian isi portofolio yang dikembangkan guru kelas 
VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
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5. Bagaimana bentuk penyajian portofolio yang dikembangkan guru kelas VI 
A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
6. Bagaimana pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran Bahasa 





METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian melalui 
pendekatan ini diharapkan dapat membantu menggambarkan pelaksanaan 
penilaian portofolio dalam mata pelajaran bahasa Indonesia oleh guru kelas 
VI A SD Negeri Golo Yogyakarta. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 54) 
mengemukakan “penelitian deskriptif merupakan suatu metode penelitian 
yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini atau yang lampau”. Dengan demikian sesuai dengan 
jenis penelitian yang digunakan maka penelitian ini mencari data yang 
sesungguhnya tentang isi portofolio, kriteria penilaian isi portofolio, format 
penilaian isi portofolio, teknik penilaian dan bentuk penyusunan portofolio.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di kelas VI A 
SD Negeri Golo Yogyakarta, yang berada di Batikan Baru UH 3, Tahunan, 
Umbulharjo, Kota Yogyakarta.  Salah satu alasan dilaksanakannya penelitian 
di kelas tersebut karena guru kelas VI A telah menerapkan penilaian 
portofolio dalam kegiatan pembelajarannya. tersebut pada semester I, pada 
tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-




C. Subjek Penelitian  
Subjek utama dalam penelitian ini dapat juga dikatakan sebagai 
informan penelitian. Informan penelitian ini adalah guru kelas VI A SD 
Negeri Golo, Yogyakarta. 
 
D. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah orang sebagai narasumber 
dan dokumen sebagai data pendukung. Narasumber dalam penelitan ini yaitu 
guru kelas VI A. Data pendukung yang dipilih yaitu dokumen-dokumen hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia seperti RPP, silabus, hasil ulangan harian, 
hasil tugas, dan nilai siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena penelitian ini bertujuan mendapatkan data yang 
valid. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2012: 62).  
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
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harus dikumpulkan dalam penelitian (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 
2011: 105).  
Observasi ini dilaksanakan untuk menggali data yang terkait dalam 
pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
oleh guru kelas VI A, sehingga memperoleh gambaran yang luas berkaitan 
dengan isi portofolio, kriteria penilaian isi portofolio, format penilaian isi 
portofolio, teknik penilaian isi portofolio dan bentuk penyusunan 
portofolio. 
2. Interview 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara ang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapun jenis wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur karena 
termasuk kategori in-dept interview. Sehingga pertanyaan terbuka dan 
tidak struktur yang  akan digunakan dalam wawancara ini. 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan oleh peneliti untuk 
mendapatkan informasi secara langsung mengena isi portofolio, kriteria 
penilaian isi portofolio, format penilaian isi portofolio, teknik penilaian isi 
portofolio dan bentuk penyusunan portofolio. Wawancara dilakukan dua 
kali, yakni pada waktu istirahat dan sepulang sekolah di perpustakaan dan 




2. Studi Dokumen 
Dengan menggunakan metode dokumentasi, peneliti memperoleh 
informasi dari sumber tulis atau dari dokumentasi yang ada pada 
informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni, dan karya pikir 
(Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2011: 148).  
Metode studi dokumen ini digunakan untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan peneliti seperti silabus, RPP bahasa Indonesia, hasil 
penilaian yang telah dilaksanakan, dokumen hasil ulangan siswa, hasil 
tugas harian siswa dan data yang bersifat dokumen yang berhubungan 
dengan pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Djam’an Satori dan Aan komarian (2011:61) mengemukakan 
instrumen dalam penelitian kualitatif adalah yang melakukan penelitian itu 
sendiri, yaitu peneliti.  
Indikator-indikator yang menjadi acuan observasi, wawancara dan 
dokumentasi disusun berdasarkan kajian teori yang telah disusun. Dalam 
penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi.  
1.  Pedoman Observasi  
Pedoman observasi digunakan peneliti untuk memberikan 
panduan selama proses observasi sehingga tidak menyimpang dari fokus 
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penelitian. Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan selama 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  
Berikut adalah kisi-kisi pedoman observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
  Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi  
Komponen Indikator  Jumlah 
item  
Isi portofolio Guru memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada  
2 soal 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan 
perbaikan tugas 
1 soal 
Kriteria penilaian isi 
portofolio 
Guru menyusun kriteria penilaian  3 soal 
Guru melibatkan siswa dalam proses 
penilaian  
1 soal 
Format penilaian isi 
portofolio 
Guru menyusun format penilaian  1 soal 
Guru memberikan catatan pada 
portofolio siswa 
1 soal 
Teknik penilaian isi 
portofolio 





Kelengkapan portofolio kelengkapan 
portofolio  yang disusun guru yaitu: 
sampul, identitas peserta didik, daftar 
isi dokumen, batasan dokumen, 
catatan guru dan orang tua 
1 soal 




2. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara perlu disusun agar proses wawancara tidak 
menyimpang dari fokus penelitian. Wawancara ini bertujuan unutuk 
memperoleh data melalui tanya jawab secara langsung. Wawancara dalam 
penelitian ini  dilakukan dengan guru kelas VI A SD N Golo.  
47 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Indikator Jumlah item  
Isi portofolio 4 soal  
Kriteria penilaian isi portofolio 6 soal  
Format penilaian isi portofolio 6 soal 
Teknik penilaian isi portofolio 4 soal 
Bentuk penyajian portofolio 6 soal 
 
G. Teknis Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010:337) mengemukakan 
bahwa “aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification”.  
 
Gambar 2. Siklus Analisis Data Penelitian Kualitatif Model Interaktif  
(Sumber: Miles dan Hubberman, 1992 (dalam Uhar Suharsaputra, 2014: 218)  
Penjelasan dari gambar tersebut adalah sebagai berikut.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah proses mengolah data dari lapangan dengan 
memilah dan memilih, dan menyederhanakan data dengan merangkum 
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yang penting-penting sesuai dengan fokus masalah penelitian (Uhar 
Suharsaputra, 2014:218). 
Pada tahap ini, data dari lapangan difokuskan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu pada tentang isi portofolio, kriteria 
penilaian isi portofolio, format penilaian isi portofolio, teknik penilaian 
dan bentuk penyusunan portofolio dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas IV A SD N Golo, Yogyakarta.  
2. Data Display (Penyajian Data)  
Dalam display data laporan yang sudah direduksi dilihat kembali 
gambaran secara keseluruhan, sehingga dapat tergambar konteks data 
secara keseluruhan, dan dari situ dapat dilakukan penggalian data 
kembali apabila dipandang perlu untuk mendalami masalahnya (Uhar 
Suharsaputra, 2014:219). 
Pada tahap ini disajikan data hasil temuan dalam bentuk naratif 
yaitu uraian tertulis tentang isi portofolio, kriteria penilaian isi portofolio, 
format penilaian isi portofolio, teknik penilaian dan bentuk penyusunan 
portofolio dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV A SD N 
Golo, Yogyakarta. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal, hipotesis 
atau teori (Sugiyono, 2010: 245).  
Dari data yang dihasilkan dilapangan, peneliti akan mengambil 
kesimpulan melalui pemikiran peneliti dan dilanjutkan dengan data yang 
telah terkumpul dideskripsikan dalam bentuk bahasa verbal yang mudah 
untuk dipahami. 
H. Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dalam metode kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas) dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2010: 366). 
Sugiyono (2010: 368) mengemukakan uji kredibilitas dalam penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 330), triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.  
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Sugiyono 
(2010:373) mengungkapkan triangulasi teknik dalam pengujian data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Triangulasi teknik yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada satu sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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Untuk mengecek kebenaran data tersebut, peneliti membandingkan data 
pelaksanaan penilaian portofolio dari berbagai teknik, yaitu observasi, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Deskripsi Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah Ar, guru kelas VI A SD Negeri Golo 
Yogyakarta. Guru kelas merupakan guru yang setiap hari melakukan 
pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap siswa termasuk penilaian 
portofolio. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian, guru kelas 
VI A merupakan guru dengan latar pendidikan lulusan S1 pendidikan bahasa 
jawa dan baru saja menyelesaikan studi pendidikan SD. Ar merupakan guru 
yang belum berstatus PNS namun telah mengajar selama 10 tahun.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah pelaksanaan penilaian portofolio 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI A SD N Golo, Yogyakarta 
yang dilihat dari isi portofolio, kriteria penilaian isi portofolio, format 
penilaian isi portofolio, teknik penilaian isi portofolio dan bentuk penyajian 
portofolio. Selanjutnya, akan dibahas secara lebih lanjut di bawah ini. 
1. Hasil Penelitian tentang isi portofolio yang  dikembangkan guru kelas 
VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, didapat data isi portofolio 
Bahasa Indonesia kelas VI A antara lain, seperti ulangan siswa, hasil tugas 
siswa seperti menulis formulir, menulis tanggapan (pertanyaan, saran, dan 
kritik), menulis ringkasan, menulis kata yang berantonim dan sinonim). Isi 
portofolio tersebut bersumber dari buku BSE Bina Bahasa Indonesia kelas 
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VI. Guru mengambil tugas dari buku tersebut, karena buku tersebut 
dikembangkan sesuai dengan KTSP, sehingga kompetensi yang ada dalam 
tugas tersebut terdapat dalam KTSP. 
Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara berikut.  
Peneliti: “Apa saja isi portofolio Bahasa Indonesia yang ibu 
kembangkan?” 
Ar : “Isi portofolio untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yang saya 
kembangkan biasanya berisi seperti ulangan, hasil karya siswa, 
tugas siswa dll. Kalau tugas yang saya berikan pada anak 
kebanyakan saya ambil dari buku BSE yang ada, buku BSE kan 
sesuai dengan KTSP sekarang, tugas tersebut saya berikan di 
akhir  atau di awal pembelajaran Bahasa Indonesia” 
Peneliti  : “Mengapa anda memilih tugas-tugas tersebut sebagai isi 
portofolio?” 
Ar : “Saya mengambil tugas-tugas tersebut karena terdapat dalam 
buku BSE dan sesuai dengan KD yang ada mbak”.   
(25/08/2015) (Hasil wawancara terdapat dalam lampiran 11). 
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil observasi di 
lapangan saat kegiatan pembelajaran bahwa isi portofolio yang ada 
berisikan hasil ulangan dan lembar hasil tugas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia diantaranya menulis formulir anggota 
kartu perpustakaan, tanggapan, ringkasan, dan kata yang berantonim dan 
bersinonim. Tugas-tugas yang diberikan guru sesuai dengan kompetensi 
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dasar yang ada dalam silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VI. 












Gambar 3. Contoh Hasil Tugas Siswa Kelas VI A dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Dari gambar di atas, terdapat contoh lembar hasil tugas siswa 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menjadi isi portofolio di kelas 
VI A. Tugas tersebut besifat individu dan dilaksanakan siswa dalam 
lembar yang telah disediakan guru.  
Untuk kesesuaian isi portofolio yang dikembangkan guru dengan 





















Gambar 4. Kesesuaian hasil tugas siswa dengan kompetensi yang 
terdapat dalam silabus Bahasa Indonesia kelas VI 
 Dalam foto sebelah kiri tersebut tergambar kompetensi dasar yang 
ditentukan adalah mengisi formulir (pendaftaran, kartu anggota, kartu 
perpustakaan, kartu pos, daftar riwayat hidup dll) dan dalam foto sebelah 
kanan terdapat salah satu tugas siswa tentang formulir kartu pendaftaran 
anggota perpustakaan umum, hal tersebut membuktikan bahwa antara hasil 
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tugas siswa dan kompetensi dasar yang ada sesuai yaitu menulis formulir 
kartu pendaftaran anggota perpustakaan.   
Dari uraian di atas isi portofolio mata pelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta berisi tugas-tugas menulis 
diantaranya yaitu menulis tanggapan, menulis ringkasan cerita, dan 
menulis formulir kartu anggota perpustakaan, dan satu ulangan mingguan 
siswa. Materi tugas yang dikerjakan siswa sama dengan materi yang 
terdapat dalam silabus hal tersebut membuktikan adanya kesesuaian 
evidence dengan kompetensi dasar.  
2. Hasil Penelitian tentang kriteria penilaian isi portofolio yang  
dikembangkan  guru kelas VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 
Dari hasil observasi kegiatan pembelajaran dan RPP didapat data 
bahwa guru tidak mengembangkan kriteria penilaian baik untuk produk 
dan sikap siswa dalam bentuk tertulis. Guru juga seringkali tidak 
melibatkan siswa dalam proses penilaian isi portofolio, dimana guru 
meminta siswa untuk langsung mengumpulkan tugas yang telah selesai 
dikerjakan. Penilaian sikap siswa dilakukan guru dengan menuliskan point 
untuk siswa yang berperilaku buruk saat kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia langsung pada daftar hadir siswa tanpa ada format penilaian 




Dari kegiatan wawancara yang telah dilaksanakan, didapat data 
bahwa guru menggunakan kriteria penilaian, namun tanpa menuangkannya 
dalam bentuk yang baku dan tertulis. Guru tidak mengembangkan kriteria 
penilaian karena membutuhkan waktu yang banyak. Untuk penilaian sikap 
siswa, guru memberikan point bagi siswa yang tidak tertib dalam kelas. 
Didapat data juga bahwa guru melibatkan siswa dalam proses penilaian isi 
portofolio. (Hasil wawancara terdapat dalam lampiran 11).  Data tersebut 
diperoleh berdasarkan hasil wawancara berikut. 
 Peneliti: “Apakah anda membuat kriteria penilaian?” 
Ar : “Kriteria penilaian yang saya tentukan belum saya buat dalam 
bentuk tulisan” 
Peneliti: “Mengapa hal tersebut terjadi?” 
Ar : “Dikarenakan masih dalam penyesuaian kurikulum dan awal 
semester pembelajaran dan juga untuk membuat kriteria penilaian 
yang sesuai aturan kan membutuhkan banyak waktu mbak” 
Peneliti : “ Lalu bagaimana cara ibu menilai tugas siswa siswa ?” 
Ar : “ Ya saya menilainya sesuai ilmu yang saya tahu tentang materi 
tersebut mbak” 
Peneliti: “Bagaimana penilaian tentang sikap siswa?” 
Ar : “kalau penilaian sikap, biasanya saya hanya mencatat siswa-siswa 
yang sering ramai sendiri atau membuat keributan, yang saya 
kenalkan ke siswa dengan” tinta merah”, sebenarnya itu hanya 
istilah saja mbak,  saya memberikan tanda pada siswa yang hari ini 
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ramai, dan berimbas nanti pada pengurangan nilai, tapi hanya 
sekian persen di kuranginya kok mbak” (25/08/2015) 
Hal tersebut juga diperkuat dengan dokumen di bawah ini yang 













Gambar 5. Kriteria Penilaian yang Dikembangkan Guru Kelas VI A 
Dalam RPP Bahasa Indonesia di atas terdapat tabel kriteria 
penilaian yang belum disesuikan dengan indikator pencapaian 
pembelajaran yang ditentukan guru.  Hal tersebut memperlihatkan bahwa 
guru belum membuat kriteria penilaian untuk tugas Bahasa Indonesia. 
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Namun walaupun tidak mengembangkan kriteria penilaian guru 
dapat memberikan skor untuk tugas yang telah dikerjakan siswa. Hal 











Gambar 6. Contoh Tugas Siswa yang Telah Diberi Skor Oleh Guru 
Dari gambar tersebut tergambar bahwa guru memberikan skor 
siswa dengan nilai 100 walaupun terdapat kesalahan yang guru temui 
dalam tugas siswa tersebut. Dari hasil wawancara didapat data bahwa guru 
menilai tugas siswa berdasarkan konsep yang guru miliki terhadap materi 
tersebut. (Hasil wawancara terdapat dalam lampiran 11) 
Setelah melakukan penilaian terhadap tugas siswa yang 
menghasilkan skor rentang 10-100. Guru menuliskan skor siswa tersebut 






















Gambar 7. Daftar Nilai Harian Siswa di Kelas VI A pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
Dari gambar tersebut tergambar daftar nilai yang telah ditulis oleh 
guru diantaranya, nilai tugas siswa tentang tanggapan (pertanyaan, saran 
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dan kritik) , menulis formulir, ringkasan, dan tugas lainnya. Namun masih 
ada beberapa kolom yang tidak terdapat nilai tugas.  
Selanjutnya untuk nilai mingguan, guru memasukkan skor nilai 


















Gambar 8. Daftar Nilai Mingguan di Kelas VI A 
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Dari gambar di atas tergambar guru belum menganalisis skor tiap 
butir soal yang terdapat dalam hasil ulangan siswa. Masih ada beberapa 
nilai kosong untuk nilai ulangan mingguan pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang pertama. Guru juga belum menuliskan ketuntasan untuk hasil 
ulangan setiap siswanya.  
Dari uraian di atas guru kelas VI A tidak mengembangkan kriteria 
penilaian untuk isi portofolio Bahasa Indonesia secara jelas dan tertulis 
baik untuk produk dan proses. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya waktu 
yang dimiliki guru untuk persiapan UAN dan tugas sekolah lain yang 
diberikan. Guru menilai siswa berdasarkan konsep yang dimiliki tentang 
materi tersebut. Masih ada beberapa nilai yang belum guru masukkan 
dalam daftar nilai. Guru sering kali melakukan penilaian tugas siswa diluar 
jam pembelajaran sehingga keterlibatan siswa dalam proses penilaian 
masih belum tergambar.  
3. Hasil Penelitian tentang format penilaian isi portofolio yang 
dikembangkan guru kelas VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 
Data yang didapat dari hasil wawancara dengan guru kelas VIA 
adalah bahwa guru kelas VIA tidak mengembangkan format penilaian 
dalam RPP ataupun dalam lembar tugas siswa. Hal tersebut terjadi karena 
dari segi waktu yang tidak mencukupi untuk membuat format penilaian. 
Sehingga catatan yang seharusnya guru tuliskan di format penilaian untuk 
mengomentari hasil tugas siswa, langsung guru tulis pada lembar tugas 
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tersebut, berupa kata motivasi seperti “good”. (Hasil wawancara terdapat 
dalam lampiran 11). Data tersebut diperoleh berdasarkan wawancara 
berikut. 
 Peneliti : “Apakah anda menggunakan format penilaian?” 
 Ar  : “Saya belum menggunakan” 
 Peneliti  : “Mengapa anda tidak menggunakan format penilaian?” 
Ar : “Ya saya sebenarnya juga berkeinginan untuk membuat 
format penilaian portfolio, namun waktu yang menjadi 
faktor utama bagi saya sehingga saya tidak ada kesempatan 
untuk membuat format penilaian mbak” 
Peneliti : “Lalu apakah anda menuliskan catatan tentang hasil tugas 
yang telah dikerjakan siswa?” 
Ar : “Ya saya tuliskan tapi langsung pada lembar tugas siswa” 
Peneliti : “Bagaimana bentuk catatan tersebut?” 
Ar : “Saya menuliskan catatan langsung di lembar tugas siswa, 
biasnya kalau siswa mendapatkan nilai yang memuaskan 
saya tuliskan “Good” di lembar siswa, jika kurang bagus 
saya menuliskan “perbaiki lagi semangat” 
(11/09/2015) 
Data tersebut diperkuat dengan hasil observasi RPP yang ada, 
didapat data bahwa guru kelas VIA tidak mengembangkan format 
penilaian isi portofolio mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Hasil observasi 
63 
 
terlampir pada lampiran 10). Data tersebut juga diperkuat dengan  gambar 












Gambar 9. Lembar Hasil Tugas Siswa yang Diberi Catatan Motivasi Dari Guru 
 Dari gambar di atas, tentang catatan guru dari hasil tugas yang 
dikerjakan siswa, guru mengomentari hasil tugas siswa dengan kata 
“good” pada lembar siswa yang mendapatkan nilai seratus. Namun peneliti 
telah mengamati semua hasil tugas yang ada, hanya terdapat satu lembar 
siswa yang terdapat komentar guru.  
Dari deskripsi data di atas, guru kelas VI A tidak mengembangkan 
format penilaian dalam menilai hasil tugas siswa dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia. Guru memberikan catatan terhadap tugas siswa 
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langsung pada lembar tugas siswa berupa kata motivasi, namun tidak 
semua tugas siswa diberikan catatan oleh guru. 
4. Hasil Penelitian tentang teknik penilaian isi portofolio yang  
dikembangkan guru kelas VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Dari hasil observasi RPP dan kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia teknik penilaian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri 
dari tertulis dan lisan. Teknik penilaian tersebut sesuai untuk mengukur 
kompetensi dasar yang terdapat dalam RPP. (Hasil observasi terlampir 
pada lampiran 10). Hal tersebut diperkuat dengan adanya data salah satu 











Gambar 10. Kesesuaian Teknik Penilaian dengan  
Kompetensi Dasar yang Ada. 
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 Dari gambar di atas tergambar kompetensi dasar yang ditentukan 
guru adalah menulis ringkasan, dan teknik penilaian yang dituliskan guru 
dalam RPP salah satunya adalah tertulis. Hal tersebut memperlihatkan 
adanya kesesuaian antara teknik penilaian yang ada dengan kompetensi 
dasar yang telah ditentukan.  
Dari hasil wawancara dengan guru kelas VI A didapat data teknik 
penilaian yang digunakan guru adalah tertulis dan lisan, sesuai dengan 
kompetensi yang ditentukan.  Teknik penilaian tersebut guru gunakan di 
awal atau di akhir pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru memilih tertulis 
dan lisan dikarenakan siswa telah terbiasa dengan teknik penilaian tersebut 
dan tidak membutuhkan waktu yang banyak untuk mempersiapkannya. 
(Hasil wawancara terdapat dalam lampiran 11). Data tersebut diperoleh 
berdarkan wawancara berikut. 
Peneliti : “Bagaimana bentuk teknik penilaian yang anda gunakan? 
(tes/nontes/keduanya)?” 
Ar              : “saya biasanya menggunakan tes tertulis dan lisan mbak” 
Peneliti      : “Mengapa anda menggunakan teknik penilaian tersebut?” 
Ar              : “karena siswa sudah terbiasa dengan teknik penilaian tersebut, 
dan juga untuk persiapannya tidak membutuhkan waktu yang 
banyak” 
Peneliti     : “Apakah teknik penilaian tersebut sesuai untuk mengukur 
kompetensi yang di harapkan?” 
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Ar          : “ya sesuai, kan kompetensinya menulis dan teknik penilaiannya 
tertulis mbak jadinya ya sesuai” 
 
Dari uraian diata teknik penilaian yang dikembangkan oleh  guru 
kelas VI A  dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu tertulis 
dan lisan. Guru memilih tes tertulis dikarenakan tugas yang diberikan 
tentang kompetensi menulis sehingga terlihat kesesuaian teknik penilaian 
dengan kompetensi yang telah ditentukan.  
5. Hasil Penelitian tentang bentuk penyajian portofolio yang  
dikembangkan guru kelas VI A SD N Golo, Yogyakarta dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia.  
Dari hasil wawancara dengan guru kelas VI A didapat data 
Portofolio yang dikembangkan guru telah lengkap sesuai dengan kriteria 
kelengkapan portofolio yang ditentukan. Portofolio tersebut guru gunakan 
untuk melihat perkembangan siswa dan menentukan seberapa baik 
kompetensi telah dikuasai siswa. Penyusunan portofolio dilakukan setelah 
tugas siswa selesai di koreksi dan dinilai, sehingga waktu penyusunan 
tidak tentu, Dalam penyusunannya guru melibatkan para siswa. Hasil 
wawancara terdapat dalam lampiran 11). Data tersebut diperoleh 
berdarkan wawancara berikut.  
Peneliti   : “Bagaimana bentuk penyajian portofolio tersebut?”  
Ar : “Portofolio yang saya kembangkan itu, saya gunakan untuk 
melihat perkembangan siswa  dan menentukan seberapa baik 
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suatu kompetensi telah dikuasi oleh siswa. Semua hasil tugas 
siswa jika memang semua  layak untuk dimasukkan dalam 
portofolio, saya masukkan semua mbak”  
Peneliti :  “Bagaimana kelengkapan portofolio tersebut? (Kelengkapan 
portofolio  yang disusun guru yaitu: identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan dokumen, catatan guru dan orang 
tua)” 
Ar : “Bagaimana kelengkapan portofolio tersebut? (Kelengkapan 
portofolio  yang disusun guru yaitu: identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan dokumen, catatan guru dan orang 
tua)”  
Peneliti : “Kapan anda menyusun portofolio?” 
Ar : ““menyesuiakan dengan tugas siswa, ketika tugas tersebut 
telah selesai saya rekap, ya setelah itu saya dan siswa masukkan 
tugas tersebut dalam map” 
Peneliti : “Apakah anda melibatkan siswa dalam menyusun portfolio? 
Ar : “ya saya libatkan” 
Peneliti : “Apa peran siswa dalam menyusun portofolio?” 
Ar : “biasanya  saya bagikan tugas yang telah saya rekap sebelumya, 
bisa dalam waktu satu kali penyususnan dua tugas langsung saya 
bagikan, sebelumnya saya minta siswa untuk melihat kembali 
tugas tersebut, jika ada kesalahan saya dalam mengoreksi atau 
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menilai, baru setelahnya saya minta untuk dimasukkan dalam 
map yang ada.” 
Peneliti: Apakah anda meminta siswa untuk melakukan self assessment ?  
Ar : “Ya saya lakukan, seringnya saya meminta siswa untuk 
melakukan self assessment secara lisan . Bertanya kenapa kamu 
memilih tugas itu untuk dimasukkan, kenapa alasannya dan 
sebagainya” 
Dari kegiatan observasi didapat data, bahwa bentuk penyajian 
portofolio yang dikembangkan guru kelas VI A adalah archifal portofolio 
Dimana guru mengumpulkan hasil karya dan tugas yang diperoleh siswa 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Bentuk 
archifal portofolio kelas VI A SD N Golo berbentuk map dan buku. Untuk 
portofolio buku khsusus untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia sedangkan 



















Gambar 12. Archifal Portofolio Bentuk Buku di Kelas VI A  
Namun guru tidak langsung menyusun tugas siswa ketika tugas 
tersebut selesai, hal tersebut terjadi karena guru tidak langsung melakukan 
penilaian terhadap hasil tugas tersebut. Sehingga penyusunan portofolio 
dilakukan ketika tugas-tugas yang telah terkumpul selesai dinilai oleh 
guru. Oleh karena itu waktu penyusunan portofolio yang dilaksanakan 








Gambar 13. Kegiatan Penyusunan Portofolio di Kelas VI A 
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Gambar di atas memperlihatkan bahwa guru membagikan evidence 
kepada siswa, untuk kemudian siswa secara mandiri memasukkan 
evidence tersebut ke dalam map portofolio masing-masing.  
Saat melakukan penyusunan portofolio guru tidak tergambar 
meminta siswa untuk melakukan self assessment. Bagian Portofolio yang 
dikembangkan oleh guru hanya terdapat halaman depan dan identitas 
siswa. Peneliti tidak melihat adanya, daftar isi dokumen, batasan dokumen, 










Gambar 14. Halaman depan yang dilengkapi dengan identitas siswa dan 
Portofolio yang Telah Diisi dengan Evidence 
Perkembangan anak tidak guru tuliskan pada portofolio siswa. 
Namun untuk beberapa anak yang perlu perhatian khusus, guru 
menyediakan buku penghubung yang berisi tentang perkembangan anak 









Gambar 15.  Buku Penghubung Siswa 
Dari hasil wawancara, buku penghubung tersebut hanya 
diperuntukkan untuk siswa yang butuh perhatian khusus, seperti siswa 
yang kurang akademiknya, siswa low vision, siswa yang sering 
berperangai buruk, dsb. Terdapat 7 siswa di kelas VI A yang mendapatkan 
buku penghubung tersebut. Dalam buku tersebut guru menuliskan 
perkembangan apa saja yang terjadi pada anak hari itu. Selanjutnya buku 
tersebut dibawa pulang oleh siswa untuk di laporkan pada orang tua, 
selanjutnya orang tua memberikan catatan kepada guru atas 
perkembanagan siswa tersebut.   
Dari deskripsi data hasil penelitian di atas bentuk penyajian 
portofolio yang dikembangkan oleh guru kelas VI A SD N Golo dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah archifal portofolio yaitu berupa 
map dan buku. Guru terlebih dahulu menyelesaikan penilaian beberapa 
tugas siswa sehingga penyusunan portofolio masih belum terjadwal 
dengan baik. Guru telah melibatkan siswa dalam pelaksanaan penyusunan 
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portofolio. Siswa  diminta untuk memasukkan tugas yang telah dinilai ke 
dalam portofolio masing-masing.  
C. Pembahasan  
Pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta pada isi 
portofolio berisi tugas-tugas menulis diantaranya yaitu menulis 
tanggapanberupa pertanyaan dan berupa tanggapan, menulis ringkasan cerita, 
dan menulis formulir kartu anggota perpustakaan, dan satu ulangan mingguan 
siswa. Tugas tersebut guru ambil dari buku BSE yang disediakan oleh 
sekolah. Materi tugas yang guru berikan kepada siswa sama dengan materi 
yang terdapat dalam silabus hal tersebut membuktikan adanya kesesuaian 
evidence dengan kompetensi dasar yang ada. Berdasarkan data tersebut, 
memberikan gambaran bahwa guru kelas VI A tidak hanya langsung 
memberikan tugas-tugas kepada siswa namun juga mempertimbangkan 
tentang kesesuaian materi tugas dengan kompetensi dasar yang ada, sehingga 
informasi dari hasil tugas siswa benar-benar menggamarkan kemampuan yang 
diharapkan oleh kurikulum. Sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya (2008: 
202-207) tentang salah satu tahapan penilaian portofolio yang mengatakan 
bahwa, isi portofolio yang disusun harus mampu menggambarkan 
perkembangan kemampuan siswa sesuai dengan standar kompetensi yang 
telah ditentukan.  
Pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta pada kriteria 
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penilaian. Guru kelas VI A tidak mengembangkan kriteria penilaian untuk isi 
portofolio bahasa Indonesia secara jelas dan tertulis baik untuk produk dan 
proses. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya waktu yang dimiliki guru untuk 
persiapan UAN dan tugas-tugas sekolah yang menjadi tanggung jawab guru 
kelas VI A. Walaupun tidak ada kriteria penilaian, guru kelas VI A dapat 
melakukan penilaian terhadap hasil tugas siswa. Hal tersebut terjadi karena 
guru menilai tugas siswa berdasarkan konsep yang dimiliki tentang materi 
tugas tersebut. Menurut Surapranata dan Hatta (2004:121)  kriteria penilaian 
yang akan digunakan dalam portofolio dapat segera dibuat untuk meyakinkan 
isi dalam portofolio sesuai dengan indikator yang ada. Berdasarkan hal 
tersebut, guru hendaknya siap untuk membuat krteria penilaian secara tertulis 
dan baku ketika telah memutuskan untuk menggunakan penilaian portofolio 
agar penilaian yang dilakukan sesuai dengan indikator pencapaian yang ada. 
Guru sering kali melakukan penilaian tugas siswa diluar jam pembelajaran 
sehingga keterlibatan siswa dalam proses penilaian masih belum tergambar. 
Hendaknya Guru perlu melibatkan siswa dalam proses penilaian agar siswa 
mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam dirinya. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Ismet Basuki dan Hariyanto (2015: 76-77) yang 
mengemukakan salah satu karakteristik penilaian portofolio adalah 
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menerapakan, menilai, dan 
memilih buah karyanya sendiri.  
Pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta pada format 
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penilaian. Guru kelas VI A tidak mengembangkan format penilaian dalam 
menilai hasil tugas siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru 
memberikan catatan terhadap tugas siswa langsung pada lembar tugas siswa 
berupa kata motivasi, namun tidak semua tugas siswa diberikan catatan oleh 
guru. Hendaknya catatan yang diberikan guru dituangkan dalam format 
penilaian. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Anita Yus (2006: 87-110) 
bahwa dalam format penilaian harus tergambar kriteria penilaian yang 
digunakan, nilai yang akan diberikan dan catatan tentang suatu evidence yang 
akan dinilai. Catatan tersebut hendaknya menggambarkan hasil tugas yang 
telah dikerjakan siswa dan masukan guru untuk hasil tugas tersebut.  
Pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta pada teknik 
penilaian isi portofolio. Teknik penilaian yang dikembangkan oleh  guru kelas 
VI A  dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yaitu tertulis dan lisan. 
Guru memilih teknik penilaian tersebut dikarenakan pemikiran guru bahwa 
siswa telah terbiasa dan dalam proses persiapannya tidak membutuhkan waku 
yang banyak. Guru telah mengembangkan teknik penilaian sesuai dengan 
kompetensi yang ditentukan. Hal tersebut tergambar dari, pemilihan tes 
tertulis dipilih oleh guru dikarenakan tugas yang diberikan berupa kompetensi 
menulis, sehingga ada kesesuaian antara teknik penilaian dengan kompetensi 
yang ditentukan agar tujuan penilaian portofolio tercapai. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Masnur Muslich (2011: 33) yang mengemukakan bahwa 
guru hendaknya memiliki pengetahuan dan kemahiran tentang berbagai 
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metode dan teknik penilaian sehingga dapat memilih dan melaksanakan 
dengan tepat metode dan teknik penilaian yang dianggap paling sesuai dengan 
tujuan dan proses pembelajaran, serta pengalaman yang telah ditetapkan.  
Pelaksanaan penilaian portofolio dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri Golo Yogyakarta pada bentuk 
penyajian portofolio. Bentuk penyajian portofolio yang dikembangkan guru 
adalah archifal portofolio yaitu berupa map dan buku. Portofolio bentuk buku 
khusus untuk tugas mata pelajaran bahasa Indonesia, sedangkan portofolio 
bentuk map digunakan untuk semua mata pelajaran. Bagian  portofolio 
tersebut terdiri dari cover dan identitas siswa. Guru terlebih dahulu 
menyelesaikan penilaian beberapa tugas siswa, sehingga penyusunan 
portofolio masih belum terjadwal dengan baik. Guru meminta sisiwa untuk 
memasukkan hasil tugas-tugas yang telah dinilai ke dalam map portofolio 
masing-masing. Dari kegiatan tersebut tergambar bahwa guru telah melibatkan 
siswa secara langsung dalam kegiatan penyusunan portofolio, hal tersebut 
sesua dengan pendapat Ismet Basuki dan Hariyanto (2015: 76-77) tentang 
salah satu karakteristik penilaian portofolio bahwa dalam penilaian portofolio 
perlu menunjukkan keterlibatan siswa dalam pemilihan bahan-bahan 
portofolio sebagai bagaian dari prosess pembelajaran.  
Guru telah mengembangkan isi portofolio dan teknik penilaian sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada, serta penyusunan portofolio yang telah 
melibatkan siswa. Namun bagian map portofolio yang ada belum lengkap, 
kriteria dan format penilaian isi portofolio juga belum guru kembangkan. 
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Beberapa indikator pelaksanaan penilaian portofolio belum terlaksana, hal 
tersebut membuktikan bahwa kesiapan guru dalam melaksanakan penilaian 




BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian tentang pelaksanaan penilaian portofolio 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia oleh guru kelas VI A SD Negeri Golo 
Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Isi portofolio yang dikembangkan berisi tugas harian siswa (menulis 
formulir kartu anggota perpustakaan, menulis tangapan berupa saran dan 
berupa pertanyaan) dan ulangan mingguan siswa. Tugas tersebut sebagian 
besar bersumber dari buku BSE Bina Bahasa Indonesia kelas VI. Materi 
tugas yang guru berikan kepada siswa sama dengan materi yang terdapat 
dalam silabus hal tersebut membuktikan adanya kesesuaian evidence 
dengan kompetensi dasar yang ada 
2. Kriteria penilaian dalam RPP belum disesuaikan dengan indikator 
pencapaian yang telah ditentukan. Guru menilai hasil tugas siswa 
berdasarkan pada konsep yang dimiliki tentang materi tugas tersebut. Hal 
tersebut membuktikan bahwa guru belum mengembangkan kriteria 
penilaian isi portofolio.  
3. Map portofolio yang disusun guru tidak dilengkapi dengan format 
penilaian. Catatan tentang hasil tugas yang ada dalam format penilaian 
guru tuliskan langsung dalam tugas siswa. Hal tersebut membuktikan 
bahwa guru belum mengembangkan format penilaian isi portofolio.  
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4. Teknik penilaian yang dikembangkan guru yaitu tertulis dan lisan. Guru 
telah mengembangkan teknik penilaian tersebut sesuai dengan kompetensi 
yang ditentukan.   
5. Bentuk penyusunan portofolio yang dikembangkan guru yaitu archifal 
portofolio. Archifal portofolio yang dikembangkan guru berupa buku dan 
map. Bagian portofolio map belum lengkap, hanya terdiri sampul dan 
identitas siswa. Kegiatan penyusunan portofolio tergambar siswa telah 
terlibat langsung menyusun portofolio ke dalam map masing-masing 
namun belum teragendakan secara teratur dan berkala. 
6. Guru telah mengembangkan isi portofolio dan teknik penilaian sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada, serta penyusunan portofolio yang telah 
melibatkan siswa. Namun bagian-bagian map portofolio yang ada belum 
lengkap, kriteria dan format penilaian isi portofolio juga belum guru 
kembangkan. Beberapa indikator pelaksanaan penilaian portofolio belum 
terlaksana dengan baik, hal tersebut membuktikan bahwa kesiapan guru 
dalam melaksanakan penilaian portofolio masih belum matang.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan 
oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Diharapkan guru untuk menyusun kriteria dan format penilaian portofolio 
sesuai dengan indikator pencapaian yang ditentukan sebelum 
melaksanakan penilaian portofolio. 
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2. Diharapkan guru untuk melengkapi bagian-bagian portofolio yang belum 
ada seperti, daftar isi, batasan dokumen, dan catatan guru serta orang tua. 
3. Diharapkan guru untuk mengagendakan penyususnan portofolio secara 
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Observasi Wawancara Dokumen Kesimpulan  
1. Tujuan portofolio 
 Guru menggunakan penilaian 
portofolio dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Tujuan 
penyusunan portofolio yang 
dikembangkan guru adalah untuk 
melihat perkembangan siswa dan 
sebagai bahan laporan untuk 
orang tua siswa. Guru berharap 
dengan tujuan penyusunan 
portofolio tersebut guru dapat 
mendeteksi kesulitan yang 
dialami siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia.  
 Tujuan penyusunan portofolio 
dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia adalah untuk melihat 
perkembangan yang terjadi pada 
siswa selama kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dan 
sebagai laporan untuk orang tua 
siswa.   
 
2. Isi portofolio 
Tugas-tugas yang diberikan guru 
sesuai dengan kompetensi dasar 
yang ada dalam silabus mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Seringkali guru tidak 
memberikan kesempatan pada 
siswa untuk memperbaiki 
memperbaiki tugas, guru 
langsung meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas tanpa ada 
Guru menentukan isi portofolio 
bersumber dari buku BSE Bina 
Bahasa Indonesia kelas VI. 
Namun tugas tersebut tetap 
disesuaikan dengan SK, KD, 
indkator dan tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan di RPP. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada  siswa untuk memperbaiki 
tu 
Lembar hasil tugas menulis 
(formulir, tanggapan, kalimat 
berantonim sinonim, ringkasan) 
yang telah diselesaikan siswa  
semuanya sesuai dengan materi 
dan kompetensi dasar yang ada 
dalam  silabus yang telah dibuat 
guru. Terdapat satu hasil tugas 
para siswa yang berupa revisi 
menulis formulir kartu 
Isi portofolio mata pelajaran 
Bahasa Indonesia  yang ada berisi 
tugas-tugas menulis dan ulangan 
mingguan siswa. Isi portofolio 
tersebut telah sesuai dengan 
kompetensi yang ditetapkan dalam 
kurikulum. Hal tersebut terlihat dari 
pemberian tugas-tugas yang guru 
berikan dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia sesuai dengan 
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ppemeriksaaan dan perbaikan.  pendaftaran anggota 
perpustakaan.  
 
kompetensi dasar yang ada dalam 
silabus 
3. Kriteria penilaian isi portofolio  
Guru tidak membuat kriteria 
penilaian baik untuk produk dan 
sikap siswa.  
Guru menggunakan kriteria 
penilaian, namun tanpa 
menuangkannya dalam bentuk 
yang jelas dan tertulis. Guru tidak 
membuat kriteria penilaian karena 
membutuhkan waktu yang 
banyak.  
Dalam RPP hanya terdapat tabel 
kriteria penilaian yang belum 
disesuikan dengan indikator 
pencapaian pembelajaran yang 
ditentukan guru dalam RPP.  
Dalam  lembar tugas siswa 
terdapat keterangan nama 
korektor yang berisi nama siswa. 
Terdapat juga coretan-coretan 
siswa dalam menilai tugas 
tersebut. 
 
Guru tidak mengembangkan 
kriteria penilaian untuk isi 
portofolio Bahasa Indonesia secara 
jelas dan tertulis. Seringkali siswa 
tidak dilibatkan dalam proses 
penilaian.  
4. Format penilaian isi portofolio  
Guru tidak mengembangkan  
format penilaian.  
Guru tidak mengembangkan  
format penilaian. Guru 
menuliskan catatan berupa kata 
motivasi pada lembar hasil tugas 
siswa.  
Dalam RPP maupun dalam 
portofolio yang ada, tidak 
terdapat format penilaian. 
Terdapat catatan guru dalam 
lembar hasil tugas siswa  berupa 
kata  motivasi.  
Guru tidak mengembangkan format 
penilaian dalam menilai hasil tugas 
siswa dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia.  
5. Teknik penilaian isi portfolio  
Teknik penilaian dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
terdiri dari tertulis dan lisan. 
Teknik penilaian tersebut sesuai 
dengan teknik penilaian yang 
guru tulis dalam RPP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan 
Teknik penilaian yang digunakan 
guru adalah tertulis dan lisan, 
sesuai dengan kompetensi yang 
ditentukan.  Teknik penilaian 
tersebut guru gunakan di awal 
atau di akhir pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Guru memilih tertulis 
Teknik penilaian dalam RPP 
yang disusun guru semua 
menggunakan teknik penilaian 
tertulis dan lisan dan sesuai 
dengan kompetensi dasar yang 
ditentukan. 
 
teknik penilaian yang 
dikembangkan guru  dalam 
kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia telah sesuai dengan 
kompetensi dasar yang ada. Dimana 
teknik penilaian yang digunakan 
adalah tertulis dan lisan. 
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sesuai dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan guru dalam 
RPP 
dan lisan dikarenakan siswa telah 






6. Bentuk penyajian portofolio 
Penyajian portofolio yang 
dikembangkan guru adalah 
archifal portofolio. Guru 
melakukan penyusunan sekali 
dan melibatkan siswa dalam 
kegiatan tersebut. Siswa tidak 
terlihat melakukan self 
assessment dalam proses 
penyusunan portofolio. 
Portofolio yang ada masih 
belum lengkap, hanya terdapat 
identitas siswa.  
Portofolio yang dikembangkan 
guru telah lengkap sesuai dengan 
kriteria kelengkapan portofolio 
yang ditentukan. Portofolio 
tersebut guru gunakan untuk 
melihat perkembangan siswa dan 
menentukan seberapa baik 
kompetensi telah dikuasai siswa. 
Penyusunan portofolio dilakukan 
setelah tugas siswa selesai di 
koreksi dan dinilai, sehingga 
waktu penyusunan tidak tentu, 
Dalam penyusunannya guru 
melibatkan para siswa.  
Portofolio yang ada berisi hasil 
tugas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
dan hasil ulangan mingguan. 
Terdapat foto hasil dokumentasi 
yang menjelaskan bahwa para 
siswa memasukkan hasil tugas 
ke dalam map portofolio siswa. 
Tidak ada lembar dan hasil dari 
self assessment siswa baik 
dalam portofolio atau dalam 
RPP.  Terdapat tempelan 
identitas nama peserta didik 
yang berupa nama, kelas dan 
sekolah dalam cover portofolio 
yang ada. 
Bentuk penyajian portofolio yang 
dikembangkan dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah 
archifal portofolio. Kegiatan 
penyusunan portofolio masih belum 
maksimal, dimana waktu 
penyusunan yang belum terstruktur, 
kelengapan portofolio yang masih 
kurang, dan siswa yang belum 
terlihat melakukan self assessment. 
Namun siswa telah terlibat dalam 







REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
Hari  : 25 Agustus 2015 dan 11 September 2015 
Tempat : Kantor guru dan perpustakaan 








1.  Tujuan 
Portofolio 
1. Apakah anda menggunakan 
penilaian  portofolio dalam 
mata pelajaran Bahasa 
Indonesia? 
“ya saya menggunakan penilaian 
portofolio” 
Guru menggunakan penilaian portofolio 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia   
2. Apakah anda menentukan 
tujuan penyusunan portofolio 
tersebut? 
 “Ya, saya menentukan tujuan 
penyusunan portofolio tersebut” 
Guru menentukan tujuan penyusunan 
portofolio  
3. Bagaimana bentuk tujuan 
penyusunan portofolio yang 
anda kembangkan? 
“Tujuan penyusunan portofolio yang 
saya kembangkan adalah untuk melihat 
kemajuan perkembangan belajar siswa, 
serta sebagai laporan untuk orang tua 
siswa tentang perkembangan anak dalam  
mata pelajaran Bahasa Indonesia ini” 
Tujuan penyusunan portofolio yang 
dikembangkan guru untuk melihat 
perkembangan siswa dan sebagai 
laporan kepada orang tua 
4. Apa bentuk portofolio yang 
anda gunakan dalam  mata 
pelajaran Bahasa Indonesia? 
(untuk memantau 
perkembangan atau untuk 
koleksi) 
“bentuk portolio yang ada sekarang 
untuk menyimpan tugas siswa mbak, 
baik yang disimpan dalam map atau 
yang ada dalam buku tugas Bahasa 
Indonesia” 
Bentuk portofolio yang dikembangkan 








5. Mengapa anda memilih tujuan 
penyusunan portofolio tersebut?  
“karena dengan  tujuan penyusunan 
portofolio tersebut, dapat memotivasi 
siswa  unuk meningkatkan kemampuan 
belajarnya selain itu saya juga dapat 
melihat perkembangan yang terjadi pada 
siswa serta mendeteksi apabila siswa 
mendapatkan kesulitan dalam proses 
pembelajaran” 
Guru memilih tujuan penyusunan 
portofolio tersebut agar guru dapat 
mendeteksi kesulitan siswa dalam proses 
belajar dan agar  siswa termotivasi untuk 
meningkatkan kemampuan belajar 
dalam Bahasa Indonesia.   
6. Apakah anda menyampaikan 
pada siswa tujuan penyusunan 
dan bentuk portofolio tersebut? 
“ya saya sampaikan, biasanya saya 
sampaikan secara lisan, seperti g = 
“anak-anak besuk kalian bawa file ya” 
S = “ ya buk, untuk apa itu bu ?” 
g = “ yang pertama, file tersebut 
dikumpulkan untuk mendokumentasikan 
nilai kalian sehingga jika tugas terseut 
dimasukkan dalam  map tidak akan 
hilang, suatu saat ketika kalian akan 
ulangan tengah semester atau akhir 
semester materi tugas yang ada dalam 
portofolio dapat kalian pelajari lagi” 
Guru menyampaikan tujuan 
penyususnan portofolio pada siswa 


















7. Apakah anda menentukan isi 
portofolio? 
“Ya saya menentukan isi portofolio” Guru menentukan isi portofolio  
8. Apa saja isi portofolio tersebut? “ Tugas yang saya berikan pada anak 
kebanyakan saya ambil dari buku BSE 
yang ada, buku BSE kan sesuai dengan 
KTSP sekarang, jadi nanti tugas tersebut 
saya berikan di akhir  atau di awal 
pembelajaran Bahasa Indonesia” “  
Isi portofolio yang ditentukan guru 
bersumber dari buku BSE.  
9. Mengapa anda memilih tugas-
tugas tersebut sebagai isi 
portofolio? 
“Saya mengambil tugas dari buku BSE 
karena buku tersebut disesuaikan dengan 
kurikulum  sekarang yaitu KTSP 
Tugas yang ditentukan sebagai isi 
portofolio guru pilih karena sesuai 




10. Apa yang menjadi 
pertimbangan anda 
menggunakan tugas tersebut 
sebagai isi portofolio? 
(disesuaikan dengan indikator 
pencapaian pembelajaran) 
“Saya sesuaikan dengan SK, KD, 
indikator dan tujuan pembelajaran 
Bahasa Indonesia” 
Isi portofolio disesuaikan dengan SK, 




11. Apakah anda membuat kriteria 
penilaian? 
“Kriteria penilaian yang ada belum saya 
tuliskan dalam bentuk yang baku  
Guru tidak menggunakan kriteria 
penilaian yang baku dan tertulis 
12. Apakah anda melibatkan siswa 
dalam proses penilaian isi 
portofolio ? 
Ya saya libatkan mbak. Guru melibatkan siswa dalam penilaian 
isi  portofolio  
13. Pernahkah anda tidak 
menggunakan kriteria 
penilaian? 
“ Ya pernah “ Guru pernah tidak menggunakan kriteria 
penialain 
14. Mengapa hal tersebut terjadi? “Dikarenakan masih dalam penyesuaian 
kurikulum dan awal semester 
pembelajaran dan juga untuk membuat 
kriteria penilaian yang sesuai aturan kan 
membutuhkan banyak waktu mbak” 
Guru tidak menggunakan kriteria 
penilaian karena membutuhkan waktu 
banyak, dan masih dalam tahap 
penyesuaian kurikulum.  
  15. Lalu bagaimana cara ibu 
menilai tugas siswa siswa ? 
Ya saya menilainya sesuai ilmu yang 
saya tahu tentang materi tersebut mbak 
 
  16. Bagaimana penilaian tentang 
sikap siswa 
kalau penilaian sikap, biasanya saya 
hanya mencatat siswa-siswa yang sering 
ramai sendiri atau membuat keributan, 
yang saya kenalkan ke siswa dengan” 
tinta merah”, sebenarnya itu hanya 
istilah saja mbak,  saya memberikan 
tanda pada siswa yang hari ini ramai, 
dan berimbas nanti pada pengurangan 
nilai, tapi hanya sekian persen di 
Guru melakukan penilaian sikap siswa 
selama proses pembelajaran yang berupa 




kuranginya kok mbak 
4. Format 
Penilaian  
17. Apakah anda menggunakan 
format penilaian? 
“ Saya belum menggunakan”  Guru tidak menggunakan format 
penilaian  
18. Mengapa anda tidak 
menggunakan format penilaian 
isi portofolio ? 
“ Ya saya sebenarnya juga berkeinginan 
untuk membuat format penilaian 
portfolio, namun waktu yang menjadi 
faktor utama bagi saya sehingga saya 
tidak ada kesempatan untuk membuat 
format penilaian mbak” 
Guru tidak membuat format penilaian isi 
portofolio dikarenakan waktu yang tidak 
mencukupi.  
19. Apa isi format penilaian yang 
anda gunakan tersebut? 
- - 
20. Apakah anda menuliskan 
catatan tentang hasil tugas yang 
telah dikerjakan siswa? 
Ya saya tuliskan tp langsung pada 
lembar tugas siswa 
Guru menuliskan catatan namun bukan 
pada format penilaian melainkan pada 
lembar tugas siswa 
21. Bagaimana bentuk catatan yang 
anda berikan dalam format 
penialain? 
“Saya menuliskan catatan langsung di 
lembar tugas siswa, biasnya kalau siswa 
mendapatkan nilai yang memuaskan 
saya tuliskan “Good” di lembar siswa, 
jika kurang bagus saya menuliskan 
“perbaiki lagi semangat” . 
Catatan yang diberikan guru langsung 
dituliskan pada lembar siswa . Catatan 
tersebut berupa kata pujian dan 
motivasi.  
  22. Bagaimana sistem kerja “buku 
penghubung” yang ada bu ? 
“buku pengubung  yang ada tersebut 
hanya diberikan untuk  anak-anak 
tertentu dalam artian anak yang 
memiliki hasil belajar yang rendah 
dibanding yang lain yaitu 7 siswa. Buku 
tersebut berisi catatan siswa selama 
proses pembelajarn dan  nanti akan 
diberikan pada orang tua untuk 
diberikan komentar.  
Guru menggunakan buku penghubung 
sebagai penghubung bagi guru dan 




23. Bagaimana bentuk teknik 
penilaian yang anda gunakan? 
“saya biasanya menggunakan tes 
tertulisdan lisan mbak” 
Teknik penilaian yang ditentukan guru 




24. Mengapa anda menggunakan 
teknik penilaian tersebut? 
“ karena siswa sudah terbiasa dengan 
teknik penilaian tersebut, dan juga untuk 
persiapannya tidak membutuhkan waktu 
yang banyak” 
Teknik penilaian dipilih guru karena 
siswa yang telah terbiasa menggunakan 
teknik penialaian tertulis.  
25. Kapan teknik penilaian tersebut 
dilaksankan dalam proses 
pembelajaran Bahasa 
Indonesia? 
“Bisa di awal (pre test) atau di akhir 
(post test) pembelajaran Bahasa 
Indonesia” 
Teknik penilaian yang ditentukan guru 
digunakan di awal atau di akhir 
pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
 
26. Apakah teknik penilaian 
tersebut sesuai untuk mengukur 
kompetensi yang di harapkan? 
“ya sesuai,  kan kompetensinya menulis 
dan teknik penilaiannya tertulis mbak 
jadinya ya sesuai” 
 
Teknik penilaian yang digunakan guru 









“Portofolio yang saya kembangkan itu, 
saya gunakan untuk melihat 
perkembangan siswa  dan menentukan 
seberapa baik suatu kompetensi telah 
dikuasi oleh siswa. Semua hasil tugas 
siswa jika memangsemua  layak untuk 
dimasukkan dalam portofolio, saya 
masukkan semua mbak” 
Bentuk penyajian portfolio yang disusun 
gur adalah archifal portofolio.  
28. Bagaimana kelengkapan 
portofolio tersebut? 
(Kelengkapan portofolio  yang 
disusun guru yaitu: identitas 
peserta didik, daftar isi 
dokumen, batasan dokumen, 
catatan guru dan orang tua) 
“ ya lengkap mbak, bisa mbak lihat 
langsung nanti di lemari” 
Portofolio yang disusun guru lengkap  
29. Kapan anda menyusun 
portofolio? 
“menyesuiakan dengan tugas siswa, 
ketika tugas tersebut telah selesai saya 
Guru menyusun portofolio ketika tugas 
yang telah dikerjakan siswa telah selesai 
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rekap, ya setelah itu saya dan siswa 
masukkan tugas tersebut dalam map” 





30. Apakah anda melibatkan siswa 
dalam menyusun portfolio? 
“ya saya libatkan”  Siswa terlibat dalam menyusun 
portofolio 
31. Apa peran siswa dalam 
menyusun portofolio? 
“biasanya  saya bagikan tugas yang telah 
saya rekap sebelumya, bisa dalam waktu 
satu kali penyususnan dua tugas 
langsung saya bagikan, sebelumnya saya 
minta siswa untuk melihat kembali tugas 
tersebut, jika ada kesalahan saya dalam 
mengoreksi atau menilai, baru 
setelahnya saya minta untuk dimasukkan 
dalam map yang ada.” 
Siswa bertugas memasukkan tugas yang 
di bagikan guru ke dalam map yang ada.  
  32. Apakah anda meminta siswa 
untuk melakukan self 
assessment ?  
Ya saya lakukan, seringnya saya 
meminta siswa untuk melakukan self 
assessment secara lisan . Bertanya 
kenapa kamu memilih tugas itu untuk 
dimasukkan, kenapa alasannya dan 
sebagainya.  
Guru meminta siswa untuk melakukan 
self assessment secara lisan, yaitu 





REDUKSI, DISPLAY, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI 
No  Aspek yang 
diamati  
Sub aspek yang 
diamati  
Deskripsi Kesimpulan 








Tugas yang diberikan guru menulis formulir kartu 
pendaftaran, dan sesuai dengan kompetensi yang ada 
dalam RPP 
Tugas yang diberikan guru sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada 
dalam RPP.  Tugas yang diberikan 























Tugas yang diberikan kepada siswa masih menulis 
formulir kartu pendaftaran anggota perpustakaan. 
Observasi 3: 
Tugas yang diberikan sesuai dengan kompetensi yang 
ditentukan, tugasnya dalah menulis tanggapan yang 
berupa pertanyaan  tentang teks.  
Observasi 4: 
Tugas yang diberikan guru sesuai dengan kompetensi 
yang telah ditentukan, tugas tersebut masih menulis 
tanggapan berupa saran  
Observasi 5:  
Tugas yang diberikan guru sesuai dengan kompetensi 
yang telah ditentukan, tugas tersebut masih menulis 
tanggapan berupa kritik 
Observasi 6: 
Kegiatan hari ini adalah ulangan mingguan siswa  
tentang materi pembelajaran Bahasa Indonesia 
sebelumnya 
Observasi 7: 
Tugas sesuai dengan kompetensi yang ada, tugas 
 93 
 
tersebut adalah menulis kata berantonim dan 








Tugas sesuai dengan kompetensi yang ada, tugas 








Dalam RPP tidak terlihat guru membuat kriteria 
penilaian.  
Guru tidak mengembangkan kriteria 
penilaian secara jelas dan tertulis.   
Observasi 2: 
Guru tidak menuangkan kriteria penilaian yang telah 
ditentukan dalam table kriteria penilaian yang ada 
dalam RPP.  
Observasi 3: 
Guru tidak membuat kriteria penilaian  
Observasi 4: 
Guru tidak membuat kriteria penilaian  
Observasi 5: 
Guru tidak membuat kriteria penilaian  
Observasi 6: 
Guru tidak membuat kriteria penilaian  
Observasi 7: 
Guru tidak membuat kriteria penilaian  
Observasi 8: 
Guru tidak membuat kriteria penilaian  





Guru meminta siswa untuk mengoreksi hasil pekerjaan 
temannya, dan guru  bersama siswa mengoreksi hasil 
tugas tersebut. Namun yang memeberikan penilaian 
tetap guru.  
Guru seringkali tidak melibatkan 
siswa dalam proses penilaian hasil 
tugas siswa. Guru langsung meminta 




Observasi 2:  
Guru meminta siswa mengoreksi tugas temannya 
 
Observasi 3: 
Guru tidak melibatkan siswa dalam proses penilaian 
hasil tugas siswa  
Observasi 4: 
Guru tidak melibatkan siswa dalam proses penilaian 
hasil tugas siswa 
Observasi 5: 
Guru tidak melibatkan siswa dalam proses penilaian 
hasil tugas siswa 
Observasi 6: 
Guru tidak melibatkan siswa dalam proses penilaian 
hasil tugas siswa 
Observasi 7: 
Guru tidak melibatkan siswa dalam proses penilaian 
hasil tugas siswa 
Observasi 8: 
Guru tidak melibatkan siswa dalam proses penilaian 




format penilaian  
Observasi 1: 
Dalam RPP ataupun dalam map portofolio tidak ada 
format penilaian yang digunakan guru.  
Guru tidak mengembangkan format 
penilaian. Dalam RPP, lembar tugas 
siswa ataupun dalam map portofolio 
tidak terdapat format penilaian yang 
digunkan oleh guru. 
Observasi 2:  
Guru tidak menggunakan format penilaian 
Observasi 3: 
Guru tidak menggunakan format penilaian 
Observasi 4: 




Guru tidak menggunakan format penilaian 
Observasi 6: 
Guru tidak menggunakan format penilaian 
Observasi 7: 
Guru tidak menggunakan format penilaian 
Observasi 8: 







yang ditentukan  
Observasi 1: 
Teknik penilaian yang digunakan adalah tertulis dan 
sesuai dengan yang ada dalam RPP  
Teknik penilaian yang digunakan 
guru dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia hanya terdiri dari dua jenis 
teknik penialain tertulis dan lisan, 
teknik penilaian tersebut sesuai 
dengan yang guru tulis dalam RPP 
Observasi 2 : 
Teknik penilaian yang digunakan sesuai dengan yang 
ditentukan dalam RPP yaitu teknik penilaian tertulis 
dan lisan 
 
Observasi 3 : 
Teknik penilaian yang digunakan esuai dengan yang 
ditentukan dalam RPP yaitu tertulis dan lisan 
Observasi 4 : 
Teknik penilaian yang digunakan esuai dengan yang 
ditentukan dalam RPP yaitu tertulis dan lisan. 
Observasi 5 : 
Teknik penilaian yang digunakan esuai dengan yang 
ditentukan dalam RPP yaitu tertulis dan lisan 
Observasi 6 : 
Teknik penilaian yang digunakan esuai dengan yang 
ditentukan dalam RPP yaitu tertulis dan lisan 
Observasi 7 : 
Teknik penilaian yang digunakan esuai dengan yang 
ditentukan dalam RPP yaitu tertulis dan lisan 
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Observasi 8 : 
Teknik penilaian yang digunakan sesuai dengan yang 







Guru  belum melakukan penyusunan portofolio siswa. 
Portofolio yang ada belum berisikan hasil karya dan 
tugas siswa  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
Penyajian portofolio yang 
dikembangkan guru adalah archifal 
portofolio, dimana guru menyimpan 
hasil tugas siswa dalam map portolio 
dan tidak memamerkan hasil tersebut 
didepan umum. Guru menyusun 
penilaian portofolio ketika tugas 
telah selesai di koreksi dan di rekap. 
Sehingga penyusunan portofolio 
belum terjadwalkan dengan baik.   
Observasi 2:  
Portofolio Bahasa Indonesia belum disi oleh guru 
ataupun siswa  
Observasi 3: 
Tidak terlihat guru melakukan penyusunan portofolio 
Observasi 4: 
Portofolio belum berisi hasil karya dan tugas mata 
pelajaran Bahasa Indonesia 
Observasi 5: 
Portofolio untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
masih belum terisi. 
Observasi 6:  
Portofolio masih belum diisi oleh guru ataupun siswa 
Observasi 7: 
Tugas portofolio yang dibagikan guru hanya 
dimasukkan dalam portofolio dan tidak ditempelkan 
atau dipamerkan.   
Observasi 8: 
Portofolio yang ada tidak di tempelkan atau 
dipamerkan oleh guru, hanya disimpan dalam 
portofolio yang ada. 
g. Melibatkan siswa 
dalam 
Observasi 1 : 
Tidak terlihat 
Guru melibatkan siswa dalam 





Observasi 2 : 
Tidak terlihat 
Siswa bertugas memasukkan tugas-
tugas sebelumnya yang telah dinilai 
guru.   Observasi 3 : 
Tidak terlihat 
Observasi 4 : 
Tidak terlihat 




Observasi 7:  
Guru membagikan beberapa tugas mata pelajaran 
Bahasa Indonesia  yang telah dinilai. Selanjutnya 
meminta siswa untuk memasukkan tugas tersebut 
dalam  map portofolio yang ada. 
Observasi 2 : 
Tidak terlihat 
h. Meminta siswa 
untuk melakukan 
self assessment 
Observasi 1 : 
Tidak terlihat 
Saat melakukan penyusunan 
portofolio guru tidak meminta siswa 
untuk melakukan self assessment. 
Siswa menyususn portofolio tanpa 









Observasi 2 : 
Tidak terlihat 
Observasi 3 : 
Tidak terlihat 
Observasi 4 : 
Tidak terlihat 







Siswa diminta untuk langsung memasukkan evidence 







 Observasi 8: 
Tidak terlihat servasi 8 








didik, daftar isi 
dokumen, batasan 
dokumen, catatan 
guru dan orang 
tua) 
Observasi 1 : 
T Portofolio yang ada, hanya terdapat identitas siswa 
(nama siswa, kelas dan sekolah) sedangkan untuk yang 
lainnya belum terlihat idak terlihat 
Kelengkapan portofolio yang ada 
hanya terdapat identitas peserta 
didik, untuk batasan, belum ada 
pemisah antara mata pelajaran satu 
dengan yang lainnya, namun map 
yang digunakan terdiri dari kantong-
kantong plastik. 
Observasi 2 : 
Kelengkapan portofolio yang ada hanya terdapat 
identitas peserta didik, 
Observasi 3 : 
Belum ada penambahan kelengkapan portofolio siswa  
Observasi 4 : 
Belum ada peningkatan kelengkapan portofolio yang 
ada. 
Observasi 5 : 
Map portofolio yang ada belum dilengkapi lagi oleh 
guru maupun oleh siswa. 
Observasi 6: 
Portofolio yang ada masih sama seperti sebelumnya, 
belum ada perbaikan dan penambahan kelengkapan. 
Observasi 7:  
Portofolio masih belum ada perbaikan, hanya terdapat 
identitas peserta didik. 
Observasi 8:  
Portofolio yang ada masih belum lengkap, hanya ada 






No Dokumen Deskripsi 
1.  Isi portofolio  
a. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
Lembar hasil tugas yang telah diselesaikan siswa  semuanya sesuai dengan materi dan 
kompetensi dasar yang ada dalam RPP yang telah dibuat guru.  
2.    Kriteria penilaian  
b. Mengembangkan  kriteria 
penilaian 
Dalam RPP hanya terdapat tabel kriteria penilaian yang belum disesauikan dengan 
indikator pencapaian pembelajaran yang ditentukan guru dalam RPP.  
Dalam lembar tugas siswa ataupun portofolio juga tidak terdapat lembar kriteria 
penilaian.  
c. Melibatkan siswa dalam 
proses penilaian hasil tugas 
siswa 
Dalam lembar tugas siswa terdapat keterangan nama korektor yang berisi nama siswa. 
Terdapat juga coretan-coretan siswa dalam menilai tugas tersebut.  
3.  Format Penilaian  
 d. Mengembangkan format 
penilaian  
Dalam RPP maupun dalam portofolio yang ada, tidak terdapat format penilaian.  
 e. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format 
Catatan berupa motivasi kepada siswa terdapat dalam lembar tugas.  
4.  Teknik penilaian  
 f. Guru menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan 
Teknik penilaian dalam RPP yang disusun guru semua menggunakan teknik penilaian 




5.  Bentuk penyajian portofolio  
 Menyajikan portofolio Portofolio yang ada berisi hasil tugas siswa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dan hasil ulangan mingguan.  
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 Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio  
Terdapat foto hasil dokumentasi yang menjelaskan bahwa guru meminta semua siswa 
untuk memasukkan hasil tugas ke dalam map portofolio siswa.  
 Meminta siswa untuk 
melakukan self assessment 
Tidak ada lembar dan hasil dari self assessment siswa baik dalam portofolio atau dalam 
RPP 
 Portofolio yang disusun guru 
lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun guru 
yaitu: sampul, identitas peserta 
didik, daftar isi dokumen, 
batasan dokumen, catatan guru 
dan orang tua) 
Terdapat tempelan identitas nama peserta didik yang berupa nama, kelas dan sekolah 






Catatan Lapangan I 
 
Hari, tanggal  : Jumat, 11 Agustus 2015 
Waktu  : 09.00 
Tempat  : SD Negeri Golo 
Kegiatan  : Perijinan melakukan penelitian 
 
Deskripsi 
 Peneliti datang ke SD Negeri Golo sekitar pukul 09.00 guna meminta ijin 
untuk melakukan penelitian. Peneliti menjelaskan bahwa dalam penelitian ini 
yang menjadi subjek penelitian adalah guru, dan guru yang akan diteliti oleh 
peneliti adalah guru kelas VI A mengenai pelaksanaan penilaian portofolio dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti memberikan surat ijin penelitian dari 
Dinas perijinan Kota Yogyakarta. Kepala sekolah memberikan ijin, dan meminta 
peneliti untuk langsung menghubungi Guru yang terkait.  
 Peneliti menemui Guru kelas VI A dan menyampaikan maksud untuk 
melaksakan penelitian di kelas VI A yang terdiri dari wawancara, obsevasi, dan 
dokumen. Guru mempersilahkan peneliti untuk melakukan penelitian di kelas VI 
A. Peneliti berkoordinasi tentang jadwal pembelajaran Bahasa Indonesia dan 
meminta salinan RPP yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran tersebut.  
Guru menyarankan agar penelitian dilaksanakan pada hari selasa 18 agustus 2015. 
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Guru kelas VI A yang telah 
mengijinkan untuk dilakukan penelitian.  
Refleksi Peneliti : 
 Proses pengambilan data akan dimulai pada tanggal 18 Agustus 2015 dan 
mendapatkan informasi tenttang jadwal pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
fokus keterampilan menulis. Serta mendapatkan data berupa RPP pembelajaran 







Catatan Lapangan II 
 
Hari, tanggal  : Senin 24 Agustus 2015 
Waktu  : 07. 35-09.15 WIB (2 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
Deskripsi 
 Kegiatan pembelajaran dimulai dengan penjelasan guru tentang materi 
yang akan dipelajari yaitu “menulis formulir”. Siswa diminta untuk membuka 
buku paket Bahasa Indonesia BSE halaman 11. Siswa diminta untuk membaca 
teks pada halaman 11 dan diminta mengamati contoh formulir kartu pendaftaran 
anggota perpustakaan umum. Guru menjelaskan tentang cara menulis format 
formulir tersebut. Selanjutnya guru menjelaskan cara pengisian kartu pendaftaran 
anggota perpustakaan tersebut. Guru menerangkan bahwa huruf nama depan 
orang harus di tulis dengan huruf kapital. Penulisan kop formulir ditulis dengan 
huruf kapital semua. Selanjutnya siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Beberapa siswa masih kebingungan dalam mengerjakan tugas tersebut. Siswa 
yang merasa kebingungan langsung maju ke depan meja guru dengan membawa 
tugas tersebut, bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. Guru mersepon 
dengan baik dan membantu siswa.  
 Guru mempersilahkan siswa yang telah selesai untuk membawa tugasnya 
maju ke depan untuk dikoreksi guru. Tidak semua siswa membawa tugasnya maju 
kedepan, karena siswa lainnya belum selesai saat itu. Siswa yang telah dikoreksi 
tugasnya diminta untuk memperbaiki tugas tersebut, jika masih ada kesalahan. 
Selanjutnya guru meminta semua siswa untuk mengumpulkan tugas tersebut. 
Pembelajaran telah selesai dan dilanjutkan dengan istirahat.  
Refleksi Peneliti :  
 Guru kelas belum terlihat mempersiapkan kriteria penialain dan format 
penilaian untuk tugas menulis formulir pendaftaran anggota perpustakaan. Hal 
tersebut terlihat dari RPP yang disusun guru masih belum disesuaikan dengan 
indikator pencapaian pembelajaran hari ini. Guru juga belum terlihat melibatkan 
siswa dalam proses penilaian. Secara eksplisit guru menyampaikan kriteria 
penilaian pada siswa, walaupun kriteria penilaian tersebut belum dituangkan guru 
dalam bentuk tulisan. Siswa masih terlihat bingung dalam menyelesaikan tugas. 





Catatan Lapangan III 
 
Hari, tanggal  : Selasa 25 Agustus 2015 
Waktu  : 07. 35-09.15 WIB (2 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
Deskripsi 
 Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan hasil tugas Bahasa 
Indonesia yang sebelumnya, yaitu menulis formulir kartu pendaftaran anggota 
perpustakaan. Guru menyampaikan bahwa masih banyak tugas siswa yang salah. 
Guru membahas kembali cara menulis format kartu pendaftaran anggota 
perpustakaan yang baik dan benar selain itu menginformasikan kesalahan yang 
banyak didapati di tigas siswa seperti penempatan nama yang masih kurang tepat, 
penggunaan huruf kapital yang masih banyak kurang tepat. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan kembali tugas tersebut.  
 Selama siswa mengerjakan tugas, guru memberitahukan siswa tentang hal-
hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam  mengerjakan tugas tersebut. Seperti 
penulisan kop yang harus menggunakan huruf kapital semua. Setelah semua siswa 
selesai mengerjakan tugas, guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas. 
Selanjutnya guru membagikan tugas kepada siswa secara acak untuk dikoreksi 
bersama-sama. Guru bersama siswa mengoreksi hasil tugas yang telah dikerjakan. 
Guru meminta siswa untuk melingkari/ menyilang hal-hal yang tidak sesuai 
dengan penjelasan guru. Setelah selesai guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas yang telah di koreksi. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a 
dan menyanyikan lagu nasional.  
Refleksi Peneliti :  
 Pembelajaran masih dengan materi yang sama dengan pertemuan 
sebelumnya, guru terlihat ingin memberikan kesempatan pada siswa untuk 
memperbaiki tugas sebelumnya. Untuk pertemuan kali ini siswa dilibatkan dalam 
proses penialain yaitu mengoreksi tugas temannya. Pemberian nilai dilakukan 
oleh guru, dan guru masih belum terlihat menggunakan kriteria penilaian ataupun 






Catatan Lapangan IV 
 
Hari, tanggal  : Rabu 26 Agustus 2015 
Waktu  : 12.00-13.10 WIB ( 2 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
Deskripsi 
 Pembelajaran dimulai dengan berdo’a bersama dipimpin oleh salah satu 
siswa di depan kelas. Sebelum pembelajarn dimulai, guru meminta siswa yang 
mempunyai buku penghubug untuk dikumpulkan didepan, dan ada 7 anak yang 
kedepan untuk mengumpulkan buku tersebut. Guru meminta siswa untuk 
membaca buku BSE halaman 8. Guru bertanya siswa tentang kalimat tanggapan 
dan bentuknya yaitu tanya, saran dan kritik. Guru menjelaskan tentang kalimat 
tanggapan dan bentuknya. Guru membagikan kepada siswa teks bacaan yang 
berjudul “Mengahrumkan Sekolah”. Guru meminta siswa untuk membaca teks 
bacaan tersebut. Jika ada kata-kata yang belum dipahami, siswa dapat langsung 
bertanaya kepada guru.  
 Setelah semua siswa selesai membaca teks tentang “Mengharumkan 
Sekolah”, guru bertanya ke salah satu siswa tentang isi dari bacaan terssebut. 
Siswa yang lainnya diminta pendapatnya apakah jawaban dari siswa tersebut 
sesuai. Dan hasil jawaban tersebut sesuai dengan isi teks bacaan yang ada, 
kemudian guru membahas lebih lanjut isi bacaan tersebut. Guru bertanya kepada 
siswa apakah ada yang belum dipahami, kemudian guru meminta siswa untuk 
menuliskan tanggapan tentang teks tersebut yang berupa pertanyaan. Guru 
memberikan satu contoh tanggapan yang berupa pertanyaan untuk teks bacaan 
tersebut. Siswa terlihat serius dalam mengerjakan tugas walau sesekali ada yang 
masih rebut sendiri dan mendapat teguran dari guru. Setelah selesai mengerjakan 
tugas tersebut, guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas dan 
mempersilahkan siswa untuk istirahat.  
Refleksi Peneliti :  
 Guru tidak melibatkan siswa dalam proses penilaian dan penggunaan buku 
penghubung bagi siswa butuh perhatian khusus. Dalam RPP guru tidak 





Catatan Lapangan V 
 
Hari, tanggal  :  Sabtu 29 Agustus 2015 
Waktu  : 10.10-10.40 WIB  
Tempat  : Kantor guru 
Kegiatan  : Melakukan wawancara terhadap guru kelas 
Deskripsi 
 Peneliti melakukan wawancara terhadap Guru kelas VI A. Peneliti 
mencoba untuk mengambil data secara langsung mengenai pelaksanaan penilaian 
portofolio dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru berinisial Ar 
mengemukakan bahwa beliau menentukan tujuan portofolio untuk melihat 
perkembangan yang terjadi pada siswanya. Kriteria penialain yang digunakan 
selama ini masih berada dalam pikiran guru belum dituangkan dalam tulisan. 
Guru mengemukakan bahwa dalam penialain beliau melibatkan siswa sehingga 
siswa dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang perlu diperbaiaki. Karena guru 
harus melanjutkan kegiatan pembelajaran, maka wawancara hari ini dicukupkan, 
Peneliti merekam kegiatan wawancara sebagai dokumentasi pendukung peneltian.  
Refleksi Peneliti :  
 Guru melibatkan siswa dalam proses penilaian dan tujuan portofolio yang 
digunakan untuk melihat perkembangan siswa.   
 












Catatan Lapangan VI 
 
Hari, tanggal  :  Senin 31 Agustus 2015 
Waktu  : 07. 35-09.15 WIB (2 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
Deskripsi 
 Siswa mulai masuk kelas setelah istirahat terkahir. Guru meminta laporan 
pada siswa, siapa yang berkelahi di kelas selama istirahat berlangsung. Salah satu 
siswa mewakili menjawab pertanyaan guru, dan guru memberikan point (tinta 
merah) kepada siswa yang berkelahi tersebut. Selanjutnya guru menginformasikan 
siswa bahwa mata pelajaran saat ini adalah Bahasa Indoesia, guru mengingatkan 
siswa tentang materi sebelumnya yaitu menulis tanggapan yang berupa 
pertanyaan. Untuk materi saat ini guru menginformasikan pada siswa bahwa 
materinya masih sama yaitu menulis tanggapan namun berupa saran.  
Guru membagikan teks bacaan tentang “Alam Mengamuk karena 
Penggundulan Hutan”. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mebaca 
teks tersebut, selanjutnya setelah siswa selesai membaca guru bertanya kepada 
siswa tentang isi teks bacaan tersebut. Guru kemudian menjelaskan lebih lanjut 
tentang bacaan tersebut. Siswa diminta untuk membuat tanggapan yang berupa 
saran tentang teks bacaan “Alam Mengamuk karena Penggundulan Hutan”.  
 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.  Selama siswa mengerjakan 
tugas, guru mengingatkan siswa tentang cara penulisan yang benar sesuai EYD.. 
Ada dua anak yang selama mengerjakan tugas ramai sendiri. Sehingga guru 
memperingatkan siswa tersebut untuk fokus mengerjakan tugas atau akan 
mendapatkan tinta merah jika masih ramai sendiri. Siswa lainnya mendukung 
guru untuk memberikan mereka tinta merah. Siswa tersebut kemudian 
mendapatkan tinta merah dan kembali fokus mengerjakan tugas. Guru meminta 
siswa untuk mengumpulkan tugas. Guru membagikan buku penghubung pada 
siswa yang telah mengumpulkan sebelumnya. Pembelajaran kemudian di tutup 
dengan berdo’a setelah itu semua murid bersama guru menyanyikan lagu 





Refleksi Peneliti :  
 Penilaian sikap siswa selama proses pembelajarann Bahasa Indonesia 
hanya untuk siswa yang terlihat ramai dengan menuliskan tinta merah di daftar 
nama siswa. Guru tidak melibatkan siswa dalam penilaian hasil tugas yang telah 
dikerjakan. Dalam RPP juga tidak terlihat adanya kriteria penialain dan format 























Catatan Lapangan VII 
 
Hari, tanggal  :  Selasa 1 September 2015 
Waktu  : 07. 35-09.15 WIB (2 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
Deskripsi  
 Guru mengajak siswa untuk mengingat materi Bahasa Indonesia yang 
sebelumnya. Guru membahas secara umum tentang kalimat tanggapan yang telah 
dipelajari sebelumnya. Guru memberitahukan siswa bahwa hari ini akan 
mempelajari kalimat tanggapan dengan bentuk kritikan. Guru menjelaskan 
kembali pada siswa hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam menulis 
kalimat tanggapan. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan 
hal-hal yang masih kurang jelas. Guru mempersilahkan siswa untuk istirahat. 
Siswa telah selesai istirahat dan masuk ke kelas. Guru membagikan siswa 
teks bacaan yang berisi tentang proses menaman padi dan kegembiraan atas panen 
yang didapat. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat kalimat 
tanggapan berupa kritik berdasarkan bacaan yang telah dibaca sebelumnya. 
Beberapa masih bingung dan maju ke depan untuk bertanya kepada guru. Guru 
merespon baik dengan memberikan penjelasan kembali pada siswa yang masih 
merasa kebingungan atas tugas tersebut. Siswa terlihat jelas dengan penjelasan 
guru dan kembali ke tempat duduknya untuk menyelesaikan tugas tersebut. Guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan tugas, dan sebagian besar siswa langsung 
mengumpulkan tugas tersebut. Pembelajaran Bahasa Indonesia telah berakhir dan 
guru melanjutkan ke mata pelajaran yang selanjutnya.  
 
Refleksi Peneliti :  
 Guru masih belum terlihat melibatkan siswa dalam proses penilaian hasil 
tugas yang telah diselesaikan siswa. Dalam RPP juga masih belum ada kriteria 







Catatan Lapangan VIII 
 
Hari, tanggal  :  Rabu 2 September 2015 
Waktu  : 08.45-09.15 & 09.45-10.30  WIB ( 2 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
Deskripsi  
 Pembelajaran dimulai dengan penjelasan guru tentang peraturan yang 
harus ditaati siswa selama mengerjakan ulangan. Seperti tidak boleh mengerjakan 
ulangan diskusi dengan teman, mencotek teman lainnya dan sebagainya. Siswa 
mulai mengerjakan ulangan. Siswa secara tertib mengerjakan ulangan Bahasa 
Indonesia. Selama proses siswa mengerjakan ulangan guru berkeliling kelas 
sambil mengawasi siswa. Guru menginformasikan bahwa waktu yang tertinggal 
kurang dari 10 menit. Siswa yang telah selesai mengerjakan ulangan dapat 
mengumpulkannya di depan dan dapat langsung diminta untuk keluar kelas untuk 
istirahat. Sebagian besar siswa telah mengumpulkan tugas dan istirahat di 5 menit 
terakhir, hanya tinggal 6 orang siswa yang belum selesai mengerjakan ulangan. 
Guru menginformasikan bahwa waktu telah berakhir dan 6 siswa tersebut 
langsung mengumpulkan ulangan.  
 
Refleksi Peneliti :  
 Kegiatan hari ini adalah ulangan mingguan siswa. Setelah selesai 
mengerjakan tugas, siswa langsung diminta mengumpulkan tugas dan guru yang 










Catatan Lapangan IX 
 
Hari, tanggal  :  Sabtu 5 September 2015 
Waktu  : 08.45-09.15 WIB (1 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
Deskripsi  
 Siswa mulai memasuki kelas dan duduk ditempatnya masing-masing. 
Guru memasuki kelas dan meminta perwakilan siswa untuk mengambil buku BSE 
Bahasa Indonesia di meja guru dan dibagikan ke setiap meja yang ada. Guru 
meminta siswa untuk membuka buku BSE Bahasa Indonesia halaman 24 yang 
terdapat teks bacaan berjudul “Bagaimana Menghemat Minyak Bumi ?”. Siswa 
mulai membaca bacaan tersebut. Terdapat dua anak yang ribut sendiri, dan ada 
anak yang main kursi dan langsung ditegur guru agar jangan main kursi karena 
berbahaya.  
 Setelah siswa selesai membaca teks bacaan tersebut guru bertanya adakah 
kata-kata yang belum siswa pahami. Salah satu siswa bertanya tentang paraffin, 
guru kemudian menjelaskan tentang kegunaan paraffin sebagai bahan utama 
dalam membuat lilin. Guru bersama siswa membahas tentang isi bacaan tersebut. 
Guru bertanya kepada siswa tentang antonim dan sinonim. Siswa langsung 
menjawab pertanyaan guru bahwa antonim adalah perlawanan kata dan sinonim 
adlah persamaan kata. Guru memberikan pertanyaan pada siswa tentang antonim 
kata dari jauh dan siswa menjawab pertanyaan gurum bahwa antonim jauh adalah 
dekat. Selanjutnya guru meminta siswa untuk mencari kata yang mempunyai 
antonim atau sinonim. Setelah selesai mengerjakan guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas siswa. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan selanjutnya 
menyanyikan lagu kebangsaan nasional.  
Refleksi Peneliti :  
 Siswa mengerjakan tugas sesuai yang terdapat dalam RPP namun 







Catatan Lapangan X 
 
Hari, tanggal  :  Rabu, 03 September 2015 
Waktu  : 08.45-09.15 & 09.45-10.30 WIB (2 jam pelajaran) 
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Mengamati kegiatan guru di kelas  
 Guru memulai pembelajaran Bahasa Indonesia dengan meminta beberapa 
siswa untuk membagikan buku BSE Bahasa Indonesia. Guru kemudian meminta 
siswa untuk membuka buku pada halaman 29 dan membaca teks bacaan yang 
berjudul “Presiden SBY Canangkan Gerakan Penghematan Nasional”. Setelah 
selesai membaca guru mempersilahkan siswa untuk istirahat terlebih dahulu. 
 Siswa mulai memasuki kelas, pembelajaran dimulai dengan penjelasan 
guru tentang cara meringkas teks. Guru menyampaikan tujuan membuat ringkasan 
adalah untuk memahami dan mengetahui isi sebuah karangan. Untuk dapat 
membuat ringkasan, siswa hendaknya membaca karangan yang akan diringkas 
dengan cermat. Guru menyampaikan langkah selanjutnya yaitu mencatat gagasan-
gagasan utama kemudian menyusun ringkasan berdasarkan gagasan-gagasan 
utama tersebut. 
 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya jika ada yang belum 
dipahami. Selanjutnya guru meminta siswa untuk meringkas teks bacaan tersebut 
dan dapat diskusi dengan teman. Beberapa siswa masih terlihat bingung, dan 
lagsung bertanya pada guru, guru membantu siswa dengan memberikan pancingan 
tentang kaliamat utama dalam paragraf tersebut. Selanjutnya guru bertanya pada 
siswa apa yang siswa ketahui dalam paragraf tersebut dan meminta untuk 
mengaitkan kedua hal tersebut menjadi suatu paragrag yang utuh dan jelas. Siswa 
lain yang ada disekitar ikut mendengarkan penjelasan guru. Selanjutnya siswa 
menyelesaikan tugas tersebut. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas 
tersebut tanpa ada penialain terlebih dahulu. Sebelum pembelajaran Bahasa 
Indonesia berakhir guru membagikan tugas-tugas siswa sebelumnya sepeti 
menulis tanggapan dan menulis formulir. Guru meminta siswa untuk memeriksa 
kembali tugas tersebut dan melaporkan kepada guru jika terdpat kesalahan dalam 
penialain. Kemudian guru meminta siswa untuk mengambil map portofolio di 
dalam lemari dan memasukkan tugas-tugas yang telah dibagikan kedalam map. 





Refleksi Peneliti :  
 Guru masih belum melibatkan siswa dalam proses penilaian tugas yang 


























Catatan Lapangan XI 
 
Hari, tanggal  :  Rabu, 11 September 2015 
Waktu  : 09.59-10.20WIB  
Tempat  : Kelas VI A 
Kegiatan  : Melakukan wawancara terhadap guru kelas 
Deskripsi  
 Peneliti melakukan wawancara yang kedua kali dengan guru kelas VI A 
yaitu AR. Wawancara kali ini guru menyampaikan bahwa dalam melaksanakan 
portofolio beliau tidak menemukan hambatan yang berarti. Guru berpendapat 
bahwa dengan portofolio ini, beliau mendapatkan banyak keuntungan salah 
satunya beliau dapat memotivasi siswa untuk terus melakukan perbaikan serta 
sebagai bukti pada orang tua tentang perkembangan yang terjadi pada siswanya. 
Guru menyampaian bahwa beliau menyampaikan pada siswa tentang tujuan 
portofolio yang ada.  
Refleksi Peneliti :  
 Portofolio memberikan banyak manfaat bagi guru kelas VI A. Guru tidak 
















 PEDOMAN OBSERVASI 
PELAKSANAAN PENILAIAN PORTOFOLIO DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  
OLEH GURU KELAS VI A SD NEGERI GOLO YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015-2016 
 
Hari, tanggal :  
Tempat :  
Waktu  :  
Pelajaran :  
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
   
2. Memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
memperbaiki tugas 
   
2.  Kriteria 
Penilaian  
3. Membuat kriteria penilaian    
4. Menggunakan kriteria 
penilaian 
   
5. Menyampaikan kepada 
siswa kriteria penilaian 
yang akan digunakan 
   
6. Melibatkan siswa dalam 
proses penilaian hasil tugas 
siswa 
   
3.  Format 
Penilaian  
7. Menggunakan format 
penilaian  
   
8. Menuliskan catatan tentang    
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hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
4.  Teknik 
Penilaian 
9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan  
   
5.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio     
11. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
   
12. Meminta siswa untuk 
melaukan self  assessment 
siswa 
   
13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan 
orang tua) 






PEDOMAN WAWANCARA GURU  
PELAKSANAAN PENILAIAN PORTOFOLIO DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA  






1.  Tujuan 
Portofolio 
1. Apakah anda menggunakan penilaian  portofolio dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia? 
 
2. Apakah anda menentukan tujuan penyusunan portofolio 
tersebut? 
 
3. Bagaimana bentuk tujuan penyusunan portofolio yang anda 
kembangkan? 
 
4. Apa bentuk portofolio yang anda gunakan dalam  mata pelajaran 
Bahasa Indonesia? (untuk memantau perkembangan atau untuk 
koleksi) 
 
5. Mengapa anda memilih tujuan penyusunan portofolio tersebut?   
6. Apakah anda menyampaikan pada siswa tujuan penyusunan dan 
















7. Apakah anda menentukan isi portofolio?  
8. Apa saja isi portofolio tersebut?  
9. Mengapa anda memilih tugas-tugas tersebut sebagai isi 
portofolio? 
 
10. Apa yang menjadi pertimbangan anda menggunakan tugas 




3. Kriteria 11. Apakah anda membuat kriteria penilaian?  
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penilaian 12. Apakah anda melibatkan siswa dalam proses penilaian isi 
portofolio ? 
 
13. Pernahkah anda tidak menggunakan kriteria penilaian?  
14. Mengapa hal tersebut terjadi?  
  15. Lalu bagaimana cara ibu menilai tugas siswa siswa ?  
  16. Bagaimana penilaian tentang sikap siswa  
4. Format 
Penilaian  
17. Apakah anda menggunakan format penilaian?  
18. Mengapa anda tidak menggunakan format penilaian isi 
portofolio ? 
 
19. Apa isi format penilaian yang anda gunakan tersebut?  
20. Apakah anda menuliskan catatan tentang hasil tugas yang telah 
dikerjakan siswa? 
 
21. Bagaimana bentuk catatan yang anda berikan dalam format 
penialain? 
 
  22. Bagaimana sistem kerja “buku penghubung” yang ada bu ?  
5. Teknik 
penilaian  
23. Bagaimana bentuk teknik penilaian yang anda gunakan? 
(tes/non tes/keduanya) 
 
24. Mengapa anda menggunakan teknik penilaian tersebut?  
25. Kapan teknik penilaian tersebut dilaksankan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia? 
 
26. Apakah teknik penilaian tersebut sesuai untuk mengukur 





27. Bagaimana bentuk penyajian portofolio tersebut? 
(working/documentary/ archifal/howcase portofolio) 
 
28. Bagaimana kelengkapan portofolio tersebut? (Kelengkapan 
portofolio  yang disusun guru yaitu: identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan dokumen, catatan guru dan orang 
tua) 
 
29. Kapan anda menyusun portofolio?  
30. Apakah anda melibatkan siswa dalam menyusun portfolio?  
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31. Apa peran siswa dalam menyusun portofolio?  







DOKUMEN PORTOFOLIO  














Gambar  3. Contoh Hasil Tugas Siswa Kelas VI A dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Dari gambar di atas, terdapat contoh lembar hasil tugas siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang menjadi isi portofolio di kelas VI A. Tugas 
tersebut besifat individu dan dilaksanakan siswa dalam lembar yang telah 
disediakan guru. Gambar tersebut juga menunjukan bahwa walaupun guru tidak 
mengembangkan kriteria penilaian namun guru mampu menilai dan memberikan 
skor kepada tugas siswa. Guru memberikan skor siswa dengan nilai 100 walaupun 
























Gambar 4. Kesesuaian hasil tugas siswa dengan kompetensi yang terdapat dalam 
silabus Bahasa Indonesia kelas VI 
Dalam foto sebelah kiri tersebut terlihat kompetensi dasar yang ditentukan 
adalah mengisi formulir (pendaftaran, kartu anggota, kartu perpustakaan, kartu 
pos, daftar riwayat hidup dll) dan dalam foto sebelah kanan terdapat salah satu 
tugas siswa tentang formulir kartu pendaftaran anggota perpustakaan umum, hal 
tersebut membuktikan bahwa antara hasil tugas siswa dan kompetensi dasar yang 
























Gambar 5. Daftar Nilai Harian Siswa di Kelas VI A pada Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
Dari gambar tersebut terlihat daftar nilai yang telah ditulis oleh guru 
diantaranya, nilai tugas siswa tentang tanggapan (pertanyaan, saran dan kritik) , 
menulis formulir, ringkasan, dan tugas lainnya. Namun masih ada beberapa kolom 























Gambar 6. Daftar Nilai Mingguan di Kelas VI A 
Dari gambar di atas terlihat guru belum menganalisis skor tiap butir 
soal yang terdapat dalam hasil ulangan siswa. Masih ada beberapa nilai 
kosong untuk nilai ulangan mingguan pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang pertama. Guru juga belum menuliskan ketuntasan untuk hasil 











Gambar 11. Archifal Portofolio Bentuk map di Kelas VI A 
 Dari gambar tersebut  terlihat portofolio yang guru gunakan salah satunya 
berbentuk map. Portofolio tersebut guru gunakan untuk semua mata pelajaran 
yang ada di kelas VI A.  Portofolio tersebut hanya terdapat identitas siswa dan 
sampul tanpa dilengkapi dengan daftar isi dokumen, batasan dokumen, catatan guru 








Gambar 12. Archifal Portofolio Bentuk Buku di Kelas VI A  
 Dari gambar tersebut terlihat selain portofolio berbentuk map, guru juga 
menggunakan portofolio bentuk buku. Untuk portofolio berbentuk buku tersebut 












Gambar 13. Kegiatan Penyusunan Portofolio di Kelas VI A 
Gambar di atas memperlihatkan bahwa guru membagikan evidence kepada 
siswa, untuk kemudian siswa secara mandiri memasukkan evidence tersebut ke 








Gambar 15.  Buku Penghubung Siswa 
Dari gambar tersebut, terlihat guru menggunakan buku penghubung. Buku 
penghubung tersebut hanya diperuntukkan untuk siswa yang butuh perhatian 
khusus, seperti siswa yang kurang akademiknya, siswa low vision, siswa yang 
sering berperangai buruk, dsb. Dalam buku tersebut guru menuliskan 







Hari, tanggal : Senin, 24 Agustus 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 07. 35-09.15 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Menulis formulir kartu kartu pendaftaran anggota perpustakaan  
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 2. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
√  Guru memberikan tugas menulis formulir kartu pendaftaran 
anggota perpustakaanyang  sesuai dengan kompetensi dasar di 
RPP yang telah di buat guru yaitu, 4.1 mengisi formulir 
(pendaftaran, kartu anggota, wesel pos, kartu pos, daftar 
riwayat hidup, dll) dengan benar. 
3. Memberikan kesempatan 







Sebelum dilakukan penilaian terhadap hasil tugas siswa, guru 
meminta siswa untuk membawa tugasnya kedepan untuk di 
koreksi guru dan meminta siswa untuk memperbaiki lagi jika 
masih ada kesalahan, namun tidak semua siswa maju 
membawa tugasnya untuk dikoreksi guru.  
 
 
2.  Kriteria 
Penilaian  
4. Membuat kriteria penilaian 
secara tertulis  
 √ Guru telah menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, 
namun kriteria penilaian tersebut belum dituangkan guru dalam 
bentuk tulisan.   
5. Menggunakan kriteria 
penilaian 
√  Guru menggunakan kriteria penilaian dalam mengoreksi hasil 
tugas siswa . 
 
6. Menyampaikan kepada √  Guru  menyampaikan kepada siswa tentang cara penulisan 
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siswa kriteria penilaian 
yang akan digunakan 
yang baik dan benar dalam menuliskan formulir kartu 
pendaftaran anggota perpustakaan.  
7. Melibatkan siswa dalam 




Sampai akhir pembelajaran Bahasa Indonesia guru tidak 
melakukan penilaian terhadap tugas menulis formulir kartu 
pendaftaran anggota perpustakaanyang telah di selesaikan 
siswa 
3.  Format 
Penilaian  
8. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP tidak terlihat format penilaian yang disusun oleh 
guru  
9. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
 √ Guru tidak menggunakan format penilaian, guru hanya 
memberikan catatan langsung pada tugas siswa berupa coretan 
tentang kesalahan yang ada dalam tugas tersebut.  
4.  Teknik 
Penilaian 
10. Guru menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan  
√  Guru menggunakan teknik penilaian sesuai dengan yang 
terdapat dalam RPP yaitu tertulis (mengisi formulir kartu 
pendaftaran kartu perpustakaan) 
5.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
11. Menyajikan portofolio              √    Guru  belum melakukan penyusunan portofolio siswa. 
Portofolio yang ada belum berisikan hasil karya dan tugas 
siswa  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
12. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
      -      -  
13. Meminta siswa untuk 
melaukan self  assessment 
siswa  
      -      -  
14. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 






Kelengkapan portofolio yang ada hanya terdapat identitas 
peserta didik, untuk batasan, belum ada pemisah antara mata 
pelajaran satu dengan yang lainnya, daftar isi dokumen, dan 
catatan orang tua dan guru tidak terlihat dalam portofolio 







Hari, tanggal : Selasa, 25 Agustus 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 07.35-09.15 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Menulis formulir kartu kartu pendaftaran anggota perpustakaan 
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 




Tugas yang diberikan kepada siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia hari ini adalah menulis kembali formulir kartu 
pendaftaran anggota perpustakaan.  
2. Memberikan kesempatan 




 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengerjakan 
kembali tugas menulis formulir kartu pendaftaran anggota 
perpustakaan, dikarenakan hasil tugas menulis formulir 
kemarin masih banyak ditemukan kesalahan penulisan seperti 
penggunaan huruf kapital yang belum tepat, dan ada beberapa 
yang masih belum lengkap seperti belum adanya keterangan 
tempat, nama terang kepala perpustakaan dsb.  
 
2.  Kriteria 
Penilaian  
3. Membuat kriteria penilaian √  
 
Guru belum menuangkan kriteria penilaian yang telah 
ditentukan ke dalam bentuk tertulis yang baku. Dalam RPP 
memang ada format kriteria penilaian, namun kriteria penilaian 
tersebut belum diisi oleh guru.  
4. Menggunakan kriteria 
penilaian 
√  Walaupun kriteria penilaian belum dituangkan dalam bentuk 
tertulis, namun guru menggunakan kriteria penilaian dalam 
menilai tugas siswa.  
5. Menyampaikan kepada 
siswa kriteria penilaian 
√  
 
Guru menyampaikan kriteria penilaian yang digunakan dengan  
menyampaikan kepada siswa cara penulisan yang benar yang 
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yang akan digunakan perlu diperhatikan siswa dalam menulis tugas tersebut.  
3.   6. Melibatkan siswa dalam 
proses penilaian hasil tugas 
siswa 
√  Guru meminta siswa untuk mengoreksi hasil pekerjaan 
temannya, dan guru  bersama siswa mengoreksi hasil tugas 
tersebut. Namun yang memeberikan penilaian tetap guru.  
4.  Format 
Penilaian  
7. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP belum dilampirkan format penilaian isi portofolio 
yan akan digunakan  
8. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
 √ Guru hanya memberikan coretan-coretan berupa koreksi di 
lembar tugas siswa 
5.  Teknik 
Penilaian 
9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan  
√  Dalam RPP guru menuliskan tertulis dan lisan sebagai teknik 
penilaian yang akan digunakan dalm proses pembelajaran, dan 
teknik penilaian tersebut digunakan dalam proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
6.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio       √ Portofolio masih kosong, belum ada penyusunan portofolio  
11. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
      -          -  
12. Meminta siswa untuk 
melaukan self  assessment 
siswa 
      -          -  
13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 




Portofolio yang ada, hanya terdapat identitas siswa (nama 










Hari, tanggal : Rabu 26 Agustus 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 08.45-09.15 & 09.45-10.30 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Menulis tanggapan berupa pertanyaan  
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
√  Tugas yang diberikan guru hari ini kepada siswa adalah 
menulis tanggapan tentang teks berjudul “mengharumkan 
sekolah”yang berupa pertanyaan. Tugas tersebut sesuai dengan 
kompetensi dasar yang ada dalam RPP, yaitu 2.2 menanggapi 
(memuji, mengkritik) sesuatu hal disertai alasan yang jelas 
dengan menggunakan bahasa santun.  
 
2. Memberikan kesempatan 




Sampai akhir pembelajaran Bahasa Indonesia tidak terlihat 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperbaiki tugas tersebut.  
2.  Kriteria 
Penilaian  
3. Membuat kriteria penilaian   
√ 
Guru menentukan kriteria penilaian, namun dalam RPP kriteria 
penilaian yang ada belum disesuikan dengan indikator 
pencapaian KD, belum terlihat pengisian dalam table kriteria 
penilaian tersebut.  
4. Menggunakan kriteria 
penilaian 
√  Guru menggunakan kriteria penilaian yang belum tertulis  
5. Menyampaikan kepada 
siswa kriteria penilaian 





Guru menyampaikan kepada siswa  hal-hal yang perlu 
diperhatikan siswa agar mendapatkan nilai yang bagus seperti, 
penulisan kata tanya yang benar, menggunakan tanda tanya di 
 130 
 
akhir kalimat.  
  6. Melibatkan siswa dalam 




Siswa langsung mengumpulkan tugas tersebut, dan dilanjutkan 
dengan kegiatan pembelajaran yang lain.  
3.  Format 
Penilaian  
7. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP tidak terlihat guru membuat dan menggunakan 
format penialain  
8. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
 -  
4.  Teknik 
Penilaian 
9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan 
√  Teknik penilaian yang digunakan guru dalam kegiatan 
pembelajaran hari ini adalah tertulis dan lisan, dan hal tersebut 
sesuai dengan teknik penialain yang ditentukan guru dalam 
RPP 
5.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio        √ Portofolio yang ada belum berisikan evidence siswa. Tidak 
terlihat guru melakukan penyusunan portofolio 
11. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
- -  
12. Meminta siswa untuk 
melakukan sels assessment 
- -  
13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan 
orang tua) 










Hari, tanggal : Sabtu 29 Agustus 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 10.10-10.40 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Menulis tanggapan berupa saran  
 
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 




 Tugas yang diberikan siswa hari ini adalah menulis tanggapan 
yang berupa saran dan sesuai dengan KD yang ada dalam RPP, 
yaitu yaitu 2.2 menanggapi (memuji, mengkritik) sesuatu hal 
disertai alasan yang jelas dengan menggunakan bahasa santun.  
 
2. Memberikan kesempatan 




Siswa langsung diminta mengumpulkan tugas yang telah 
selesai dikerjakan di meja guru, dan pembelajaran beralih ke 
materi lainnya.  
2.  Kriteria 
Penilaian  
3. Membuat kriteria penilaian  √ Dalam RPP guru masih belum menuliskan kriteria penilaian 
yang akan digunakan.   




Guru menggunakan kriteria penilaian yang belum tertulis. 
5. Menyampaikan kepada 
siswa kriteria penilaian 
yang akan digunakan 
  
√ 
Guru tidak menyampaikan kriteria penilaian pada siswa.  
  6. Melibatkan siswa dalam 





Siswa tidak terlihat menilai atau pun mengoreksi tugas yang 
telah dikerjakan, guru langsung meminta siswa untuk 
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siswa megumpulkan tugas di meja guru dan dibawa oleh guru.  
3.  Format 
Penilaian  
7. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP tidak terlihat adanya format penialain yang akan 
digunakan oleh guru. 
8. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
- -  
4.  Teknik 
Penilaian 
9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan 
√  Teknik penilaian yang digunakan guru masih menggunakan 
teknik penilaiantertulis dan lisan, sesuai dengan teknik 
penialain yang terdapat dalam RPP 
5.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio   √ Portofolio belum berisi hasil karya dan tugas mata pelajaran 
Bahasa Indonesia  







12. Meminta siswa untuk 






13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan 
orang tua) 














Hari, tanggal : Senin 31 Agustus 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 07. 35-09.15 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Menulis tanggapan berupa kritik 
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
√  Tugas yang diberikan guru dalam kegiatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia hari ini masih menulis tanggapan tetapi 
berupa kritik. Tugas tersebut sesuia dengan kompetensi yang 
ada dalam RPP yaitu 2.2 menanggapi (memuji, mengkritik) 
sesuatu hal disertai alasan yang jelas dengan menggunakan 
bahasa santun. 
 
2. Memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
memperbaiki tugas 
 √ Guru tidak mengecek tugas siswa dan memberikan perbaikain 
pada tugas siswa 
2.  Kriteria 
Penilaian  
3. Membuat kriteria penilaian  √ Walaupun dalam RPP terdapat table kriteria penialain, namun 
kriteria penialain tersebut masih belum disisi guru dan 
disesuaikan dengan indikator pencapaian yang ada, sehingga 
terlihat bahwa guru belum membuat kriteria penilaian.  
 
4. Menggunakan kriteria 
penilaian 
√  Guru menggunakan kriteria penilaian yang tidak tertulis dan 
baku 
.  
5. Menyampaikan kepada  √ Guru tidak terlihat menyampaikan kriteria penilaian pada siswa 
 134 
 
siswa kriteria penilaian 
yang akan digunakan 
  6. Melibatkan siswa dalam 
proses penilaian hasil tugas 
siswa 
 √ Tugas diberikan di awal pembelajaran, Karena masih 
terhubung dengan materi yang sebelumnya, setelah selesai 
dikerjakan oleh siswa, guru langsung meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas tersebut di meja guru dan guru langsung 
melanjutkan ke materi yang lain. 
3.  Format 
Penilaian  
7. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP tidak terlihat format penilaian yang disusun oleh 
guru.  
  8. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
_ _  
4.  Teknik 
Penilaian 
9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan 
√  Teknik penilaian yang digunakan sama dengan teknik 
penilaian yang guru gunakan dalam kegiatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia sebelumnya yaitu tertulis dan lisan. Teknik 
penilaian tersebut sesuai dengan yang dituliskan guru dalam 
RPP yang telah dibuatnya.  
5.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio   √ Portofolio untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia masih belum 
terisi. 
11. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
_ _  
12. Meminta siswa untuk 
melakukan self assessment 
_ _  
 
13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan 
 √ Portofolio yang ada masih sama seperti sebelumnya, belum ada 








Hari, tanggal : Selasa 1 September 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 07. 35-09.15 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Ulangan mingguan  
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Sub aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
√  Kegiatan hari ini adalah ulangan mingguan siswa  tentang 
materi pembelajaran sebelumnya.  
2. Memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
memperbaiki tugas 
 √ Penilaian tidak langsung di laksanakan dan tidah terlihat siswa 
memperbaiki ulangan 
2.  Kriteria 
Penilaian  
3. Membuat kriteria penilaian  √ Dalam RPP tidak terdapat kriteria penilaian yang telah dibuat 
guru. 
4. Menggunakan kriteria 
penilaian 
√  Guru menggunakan kriteria penilaian yang tidak tertulis 
5. Menyampaikan kepada 
siswa kriteria penilaian 
yang akan digunakan 
 √ Guru tidak terlihat menyampaikan kriteria penilaian pada siswa 
  6. Melibatkan siswa dalam 
proses penilaian hasil tugas 
siswa 
 √ Hasil ulangan langsung dikumpulkan di meja guru, sehingga 
siswa tidak ikut menilai ulangan yang dikumpulkan.  
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3.  Format 
Penilaian  
7. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP tidak terlihat format penilaian yang disusun oleh 
guru.  
8. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
_ _  
4.  Teknik 
Penilaian 
9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan 
√  Teknik penilaian yang terdapat dalam RPP adalah tertulis dan 
hals tersebut sesuai dengan kegiatan siswa yaitu mengerjakan 
tes tertulis. 
5.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio   √ Portofolio masih belum diisi oleh guru ataupun siswa  
11. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
_ _  
 
12. Meminta siswa untuk 
melakukan self assessment 
_ _  
13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan 
orang tua) 
 √ Map portofolio yang ada belum dilengkapi lagi oleh guru 
















Hari, tanggal : Rabu 2 September 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 12.00-13.10 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Menulis  kata berantonim dan bersinonim dalam teks bacaan  
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
√  Tugas yang diberikan guru hari ini adalah menulis kata 
berantonim dan bersinonim dalam teks bacaan dan sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada dalam RPP yaitu. . . .  
2. Memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
memperbaiki tugas 
 √ Seperti observasi sebelumnya, tugas siwa yang telah 
selesai langsung diminta untuk dikumpulkan. Guru blum 
mengetahui hasil yang didapat sehingga  belum tahu siswa 
mana yang perlu memperbaiki tugasnya. Tugas dikerjakan 
dalam buku tugas mata pelajaran Basasa Indonesia.  
2.  Kriteria Penilaian  3. Membuat kriteria penilaian  √ Dalam RPP  guru tidak membuat kriteria penilaian  
4. Menggunakan kriteria 
penilaian 
√  Kriteria penilaian yang digunakan guru belum diwujudkan 
dalam tulisan  
5. Menyampaikan kepada 
siswa kriteria penilaian 
yang akan digunakan 
 √ Guru tidak menyampaikan  kriteria penilaian yang akan 
digunakan dalam bentuk apapun.  
 
  6. Melibatkan siswa dalam 
proses penilaian hasil tugas 
siswa 
 √ Tugas dikerjakan dalam buku tugas mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan langsung dikumpulkan di meja guru jika 
telah selesai.  
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3.  Format Penilaian  7. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP tidak terlihat format penilaian yang disusun 
guru  
8. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
- -  
4.  Teknik Penilaian 9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan 
√  Teknik yang ada dalam RPP adalah tertulis dan sesuai 
dengan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 
hari ini. 
5.  Bentuk Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio   
√ 
 Tugas portofolio yang dibagikan guru hanya dimasukkan 
dalam portofolio dan tidak ditempelkan atau dipamerkan.   
11. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
√  Guru membagikan beberapa tugas mata pelajaran Bahasa 
Indonesia  yang telah dinilai. Selanjutnya meminta siswa 
untuk memasukkan tugas tersebut dalam  map portofolio 
yang ada.  
12. Meminta siswa untuk 
melakukan self assessment  
 √ Siswa diminta untuk langsung memasukkan evidence yang 
sudah dibagi tanpa diminta untuk melakukan self 
assessment . 
13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan 
orang tua) 
 √ Portofolio yang ada masih belum lengkap, hanya ada 












Hari, tanggal : Rabu,  3 September 2015 
Tempat : Ruang kelas VI A  
Waktu  : 08.45-09.15 & 09.45-10.30 WIB 
Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Materi  : Menulis ringkasan cerita suatu teks bacaan  
 
No. Aspek yang 
Diamati 
Subaspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 
1.  Isi Portofolio 1. Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensi dasar 
yang ditentukan 
√  Guru memberikan tugas kepada siswa menulis ringkasan cerita 
dari teks bacaan yang berjudul “Rama Harimau” yang sesuai 
dengan kompetensi yang terdapat dalam RPP yaitu 4.2 
Membuat ringkasan dari teks yang di baca atau di dengar.  
2. Memberikan kesempatan 
pada siswa untuk 
memperbaiki tugas 
 √ Guru langsung melanjutkan materi tanpa melihat tugas siswa 
dan memberikan kesempatan pada siswa untuk memperbaiki 
tugasnya.  
2.  Kriteria 
Penilaian  
3. Membuat kriteria penilaian  √ Tidak ada kriteria penilaian yang dibuat guru dalam RPP 
4. Menggunakan kriteria 
penilaian 
√  Dalam RPP guru belum membuat kriteria penilaian, namun 
guru menggunakan kriteria penilaian yang telah guru tentukan 
sebelumnya yang belum guru tuangkan dalam tulisan.  
5. Menyampaikan kepada 
siswa kriteria penilaian 
yang akan digunakan 
√  Guru menyampaikan kepada siswa tentang teknik penulisan 
yang sesai dengn EYD, sera menjelaskan tentang hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam menulis sebuah ringkasan.  
 
  6. Melibatkan siswa dalam 
proses penilaian hasil tugas 
 √ Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugasnya dan akan 





3.  Format 
Penilaian  
7. Menggunakan format 
penilaian  
 √ Dalam RPP tidak ada format penilaian yang dibuat dan 
digunakan oleh guru. 
8. Menuliskan catatan tentang 
hasil tugas siswa dalam 
format penilaian  
- -  
4.  Teknik 
Penilaian 
9. Menggunakan teknik 
penilaian sesuai dengan 
yang ditentukan 
√  Teknik penilaian yang digunakan sama dengan kegiatan 
pembelajaran yang sebelumnya yaitu tertulis dan lisan sesuai 
yang terdapat dalam RPP 
5.  Bentuk 
Penyajian 
Portofolio 
10. Menyajikan portofolio   √ Portofolio yang ada tidak di tempelkan atau dipamerkan oleh 
guru, hanya disimpan dalam portofolio yang ada.  
11. Melibatkan siswa dalam 
penyusunan portofolio 
- -  
 
12. Meminta siswa untuk 
melakukan self assessment 
 √ Siswa tidak diminta guru untuk melakukan self assessment 
selama pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung 
13. Portofolio yang disusun 
guru lengkap (kelengkapan 
portofolio  yang disusun 
guru yaitu: sampul, 
identitas peserta didik, 
daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan 
orang tua) 
 √ Portofolio masih belum ada perbaikan, hanya terdapat identitas 




Lampiran 11   
HASIL WAWANCARA 
Hari  : 25 Agustus 2015 dan 11 September 2015 
Tempat : Kantor guru dan perpustakaan 







1.  Tujuan 
Portofolio 
1. Apakah anda menggunakan penilaian  portofolio 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
“ya saya menggunakan penilaian portofolio” 
2. Apakah anda menentukan tujuan penyusunan 
portofolio tersebut? 
 “Ya, saya menentukan tujuan penyusunan portofolio tersebut” 
3. Bagaimana bentuk tujuan penyusunan portofolio 
yang anda kembangkan? 
“Tujuan penyusunan portofolio yang saya kembangkan adalah 
untuk melihat kemajuan perkembangan belajar siswa, serta 
sebagai laporan untuk orang tua siswa tentang perkembangan 
anak dalam  mata pelajaran Bahasa Indonesia ini” 
4. Apa bentuk portofolio yang anda gunakan dalam  
mata pelajaran Bahasa Indonesia? (untuk memantau 
perkembangan atau untuk koleksi) 
“bentuk portolio yang ada sekarang untuk menyimpan tugas 
siswa mbak, baik yang disimpan dalam map atau yang ada 
dalam buku tugas Bahasa Indonesia” 
5. Mengapa anda memilih tujuan penyusunan 
portofolio tersebut?  
“karena dengan  tujuan penyusunan portofolio tersebut, dapat 
memotivasi siswa  unuk meningkatkan kemampuan belajarnya 
selain itu saya juga dapat melihat perkembangan yang terjadi 
pada siswa serta mendeteksi apabila siswa mendapatkan 
kesulitan dalam proses pembelajaran” 
6. Apakah anda menyampaikan pada siswa tujuan 
penyusunan dan bentuk portofolio tersebut? 
“ya saya sampaikan, biasanya saya sampaikan secara lisan, 
seperti g = “anak-anak besuk kalian bawa file ya” 
S = “ ya buk, untuk apa itu bu ?” 
g = “ yang pertama, file tersebut dikumpulkan untuk 
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mendokumentasikan nilai kalian sehingga jika tugas terseut 
dimasukkan dalam  map tidak akan hilang, suatu saat ketika 
kalian akan ulangan tengah semester atau akhir semester materi 


















7. Apakah anda menentukan isi portofolio? “Ya saya menentukan isi portofolio” 
8. Apa saja isi portofolio tersebut? “ Tugas yang saya berikan pada anak kebanyakan saya ambil 
dari buku BSE yang ada, buku BSE kan sesuai dengan KTSP 
sekarang, jadi nanti tugas tersebut saya berikan di akhir  atau di 
awal pembelajaran Bahasa Indonesia” “  
9. Mengapa anda memilih tugas-tugas tersebut sebagai 
isi portofolio? 
“Saya mengambil tugas dari buku BSE karena buku tersebut 
disesuaikan dengan kurikulum  sekarang yaitu KTSP 
10. Apa yang menjadi pertimbangan anda menggunakan 
tugas tersebut sebagai isi portofolio? (disesuaikan 
dengan indikator pencapaian pembelajaran) 
“Saya sesuaikan dengan SK, KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia” 
11. Apakah anda memberikan kesempatan pada siswa 
untuk memperbaiki tugasnya yang masih kurang? 
“ Ya saya memberikan kesempatan pada siswa, biasanya saya 
memberikan kesempatan pada siswa untuk membawa tugas 
nya kemeja saya, nanti saya periksa dan meminta siswa untuk 




12. Apakah anda membuat kriteria penilaian? “Kriteria penilaian yang ada belum saya tuliskan dalam bentuk 
yang baku  
13. Apakah anda menggunakan kriteria penilaian dalam 
menilai isi portofolio? 
 
14. Bagaimana bentuk kriteria penilaian isi portofolio 
yang anda gunakan? (kualitatif/kuantitatif) 
- 
15. Apakah anda melibatkan siswa dalam proses 
penilaian isi portofolio ? 
Ya saya libatkan mbak. 
16. Apakah anda menyampaikan kepada siswa tentang 
kriteria penilaian yang anda gunakan? 
- 
17. Bagaimana kesesuian kriteria penilaian tersebut? - 
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(mengukur kompetensi yang ditentukan) 
18. Bagaimana penilaian tentang sikap siswa? “kalau penilaian sikap, biasanya saya hanya mencatat siswa-
siswa yang sering ramai sendiri atau membuat keributan, yang 
saya kenalkan ke siswa dengan” tinta merah”, sebenarnya itu 
hanya istilah saja mbak,  saya memberikan tanda pada siswa 
yang hari ini ramai, dan berimbas nanti pada pengurangan 
nilai, tapi hanya sekian persen di kuranginya kok mbak” 
19. Pernahkah anda tidak menggunakan kriteria 
penilaian? 
“ Ya pernah “ 
20. Mengapa hal tersebut terjadi? “Dikarenakan masih dalam penyesuaian kurikulum dan awal 
semester pembelajaran dan juga untuk membuat kriteria 




21. Apakah anda menggunakan format penilaian? “ Saya belum menggunakan”  
22. Mengapa anda tidak menggunakan format penilaian 
isi portofolio ? 
“ Ya saya sebenarnya juga berkeinginan untuk membuat 
format penilaian portfolio, namun waktu yang menjadi faktor 
utama bagi saya sehingga saya tidak ada kesempatan untuk 
membuat format penilaian mbak” 
23. Apa isi format penilaian yang anda gunakan 
tersebut? 
- 
24. Apakah dalam format penilaian anda menuliskan 
catatan tentang hasil tugas yang telah dikerjakan 
siswa? 
Ya saya tuliskan tp langsung pada lembar tugas siswa 
25. Bagaimana bentuk catatan yang anda berikan dalam 
format penialain? 
“Saya menuliskan catatan langsung di lembar tugas siswa, 
biasnya kalau siswa mendapatkan nilai yang memuaskan saya 
tuliskan “Good” di lembar siswa, jika kurang bagus saya 
menuliskan “perbaiki lagi semangat” . 
  26. Bagaimana sistem kerja “buku penghubung” yang 
ada bu ? 
“buku pengubung  yang ada tersebut hanya diberikan untuk  
anak-anak tertentu dalam artian anak yang memiliki hasil 
belajar yang rendah dibanding yang lain yaitu 7 siswa. Buku 
 144 
 
tersebut berisi catatan siswa selama proses pembelajarn dan  
nanti akan diberikan pada orang tua untuk diberikan komentar.  
5. Teknik 
penilaian  
27. Bagaimana bentuk teknik penilaian yang anda 
gunakan? (tes/non tes/keduanya) 
“saya biasanya menggunakan tes tertulisdan lisan mbak” 
28. Mengapa anda menggunakan teknik penilaian 
tersebut? 
“ karena siswa sudah terbiasa dengan teknik penilaian tersebut, 
dan juga untuk persiapannya tidak membutuhkan waktu yang 
banyak” 
29. Kapan teknik penilaian tersebut dilaksankan dalam 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia? 
“Bisa di awal (pre test) atau di akhir (post test) pembelajaran 
Bahasa Indonesia” 
30. Apakah teknik penilaian tersebut sesuai untuk 
mengukur kompetensi yang di harapkan? 
“ya sesuai,  kan kompetensinya menulis dan teknik 





31. Bagaimana bentuk penyajian portofolio tersebut? 
(working/documentary/ showcase portofolio) 
Portofolio yang saya kembangkan itu, saya gunakan untuk 
melihat perkembangan siswa  dan menentukan seberapa baik 
suatu kompetensi telah dikuasi oleh siswa 
32. Bagaimana kelengkapan portofolio tersebut? 
(Kelengkapan portofolio  yang disusun guru yaitu: 
identitas peserta didik, daftar isi dokumen, batasan 
dokumen, catatan guru dan orang tua) 
“ ya lengkap mbak, bisa mbak lihat langsung nanti di lemari” 
33. Kapan anda menyusun portofolio? “menyesuiakan dengan tugas siswa, ketika tugas tersebut telah 
selesai saya rekap, ya setelah itu saya dan siswa masukkan 
tugas tersebut dalam map” 
34. Apakah anda melibatkan siswa dalam menyusun 
portfolio? 
“ya saya libatkan”  
35. Apa peran siswa dalam menyusun portofolio? “biasanya  saya bagikan tugas yang telah saya rekap 
sebelumya, bisa dalam waktu satu kali penyususnan dua tugas 
langsung saya bagikan, sebelumnya saya minta siswa untuk 
melihat kembali tugas tersebut, jika ada kesalahan saya dalam 
mengoreksi atau menilai, baru setelahnya saya minta untuk 
dimasukkan dalam map yang ada.” 
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  36. Apakah anda meminta siswa untuk melakukan self 
assessment ?  
Ya saya lakukan, seringnya saya meminta siswa untuk 
melakukan self assessment secara lisan . Bertanya kenapa 
kamu memilih tugas itu untuk dimasukkan, kenapa alasannya 












Lampiran 13. Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa 
Indonesia kelas VI 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SD N GOLO 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 
Kelas/Smester :  6/ Pertama 
Standar Kompetansi :  4. Mengungkapkan pikiran,perasaan,dan informasi 
secara tertulis dalam bentuk 
formulir,ringkasan,dialog dan parafrase 
Waktu :   4 X 35 menit  
 
A. Kompetensi Dasar 
4.1.Mengisi formulir  ( pendaftaran , kartu anggota, wesel pos,kartu pos,daftar 
riwayat hidup dll ) dengan benar 
 
B. Tujuan Pembelajaran**           
 Siswa dapat Memahami penulisan pendaftaran kartu perpustakaan 
 Siswa dapat Mengisi pendaftaran kartu perpustakaan berdasarkan 
keterangan yang  sudah ditentukan 
 Siswa dapat Memahami kalimat anjuran 
 Siswa dapat Memilih kalimat  anjuran yang tepat 
 Siswa dapat Membuat kalimat  anjuran 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa 
hormat dan perhatian ( respect ), Tekun ( 
diligence ), Tanggung jawab ( 
responsibility ) Berani ( courage ) dan 
Ketulusan ( Honesty ) 
C. Materi Pokok 
 Kartu perpustakaan 
 
D. Pengalaman Belajar 
 Kegiatan Awal : 
 Apersepsi  dan Motivasi : 
- Tanya jawab tentang Materi pelajaran yang akan dipelajari 
- Mengajukan pertanyaan tentang puisi yang akan dibacakan 
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 Kegiatan Inti : 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Memahami  cara penulisan kartu perpustakaan 
 Memahami kalimat anjuran yang tepat 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Mengisi kartu perpustakaan berdasrkan keterangan yang sudah 
ditentukan                       
 Membuat kalimat anjuran 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Tanya jawab,diskusi,penugasan 
 
E. Metode/Sumber Belajar: 
 Metode    :  Tanya jawab,diskusi,penugasan, /Multi metode 










 Siswa dapat memahami   
penulisan pendaftaran 
kartu perpustakaan 
 Siswa dapat mengisi 
pendaftaran kartu 
perpustakaan  berdasar-
kan keterangan yang 
sudah ditentukan 
 Siswa dapat memahami 
kalimat  anjuran 
 Siswa dapat memilih 
















 Siswa dapat membuat 
kalimat  anjuran  
 
FORMAT KRITERIA PENILAIAN        
 PRODUK ( HASIL DISKUSI ) 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep  * semua benar 
* sebagian besar benar 
* sebagian kecil benar 






 PERFORMANSI  




















* Sangat menguasai materi 
* Menguasai materi 
* Tidak menguasai materi 
 
* Sikap baik 
* kadang-kadang bersikap baik 
* tidak bersikap baik 
 
*Aktif 















  LEMBAR PENILAIAN 










     
2 HENDRO FEBRIYANTO      
3 RIO ADHA PAMUNGKAS      
4 ALFAT IMAM FADILA      
5 APRILIA RAHMAWATI      
6 BAGUS MEILANI      
7 DIAZ ARDHA PRAJENTA      
8 DINDA PUTRI NUR F      
9 FADILA PUTRI AGISTA      
10 FAJAR PRASETYO      
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11 GABRIELLA NATASYA K P      








     




     
17 
MUHAMMAD BIMA AMANDA 




     
19 MUHAMMAD HANIF ARRAFIF      
20 RIVALDI WIDAYATNO      




     
23 SOFYAN RAMADHANI      
24 SYAMSIYATUN NUR AINI      
25 WULAN KRISTIANA PUTRI      




     


























Lampiran 14.  
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Lampiran 15 
Surat-surat Penelitian 
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